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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Yang laha Xasih karena berkat
rahmat-Nya yang berlimpah penulisan modul ini telah dapat dise-
lesaikan.

.Penulisan modul ini sebagai pemenuhan tugas Pelatihan Pe-
ngembangan Bzhan Ajar Untuk Pendidikan Tinggi Terbuka Jarak Ja-—
uh, Pusat Antar Universitas untuk Peningkatan dan Pengembangan
Aktivitas Instruksional (PAU-PPAI-UT). Pelatihan dilaksanakan
berdasarkan Surat Undangan dari Rektor-UT Nomor: 8976/J331.15/LL/
98, tanggal 20 Oktober 1998, pada tanggal 9-11 Hovember 1998 di
Bogor,

Penulisan modul ini mengacu pada buku Strategies for Teach-
ers: Teaching Content and Thinking Skills, Bab 4:"The Inductive
liodel (Eggen & Kauchak, 1988).

Dengan modul ini penulis menyajikan satuviodel mengajar
yang utuh yang dapat menjadi rujukan bagi/mahasiswa calon guru
dan guru dalam upaya meningkatkan kualitas pengajarannya.

Kami mengucapkan terima kasih (kepada semua pihak yang telzah
berperan serta dalam penulisan médul ini. Terima kasih kami sam-
paikan ke “ektor UT yang telah“mengundang kami untuk mengikuti
pelatihan dan Kepala UPBJJ Sémarang, dengan Surat Tugas Nomor:
934/331.28/11/1998, tanggal 29 Oktober 1998, menugasken kami un-
tuk mengikuti pelatilan. Terimz kasih juga kami sampaikan kepada
Ibu Dr. Paulina Panzen, 'MLS, Kepala PAU-PPAT-UT dan stafnya yzng
telah menyelenggarakan pelatihan. Terima kasih juga kami sampai-
kan kepada Ibu Dra. Dewi Padmo, Il.A. yang telah melaksanzkan tu-
gasnya sebagai dosen pendamping dengan baik. Terima kasih jugsa
kami sampaikan ke pihak-pihak lain yang telah membantu kami yang
tidak dapat kami sebutkan satu-persatu di sini.

Kami menyadari sekali bahwa tulisan kami ini mesih mempu-—
nyai banyak kekurangan. Kami mengharapkan kritik membangun dari
berbagai pihak supaya tulisan ini dapat makin baik dan bermanfa-
at bagi yang menggunakannya. Untuk semianya itu kami ucapkan
terima kasih sebeluwmya. Semoga karya ini berguna untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Penulis,
Drs. PVM. Sunaryo, M.Ed.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pendahuluan

Saudara-saudara mahasiswa, kita mengetahui
bahwa pendidikan secara keseluruhan memegang pe-
ranan penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusiz pembangunan. Dari keseluruhan proses
pendidikan itu proses belajar—mengajar atau pror'
ses pembelajaran di kelas menjadi sentralnya dan
karena itu menjadi penentu utama keberhasilan
pendidikan dalam suatu lembaga persekolshan. Di
sini, guru merupakan faktor tunggal terpenting
di luar keluarga dalam menentukan keberhasilan
siswa. Oleh karena itu guru dituntut menguasi
berbagai strategi pembelajaran_ supdaya proses
pembelajaran yang dipimpinnya efektif. Salah sa-
tu strategi pembelajaran yang perlu dikuasai
adalah Strategi Pembelajaran:Induktif atau Model
Induktif. Penguasaan Secdra saksama aspek-aspek
Model Induktif akan membantu Anda dalam melaksa-
nakan tugas sebagai-guru dan mahasiswa pendidik-
an guru

Bahan ajarini akan mendiskusikan hakekat
Model Induktif yang diperjelas dengan penyajian
sebuah ilustrasi pelaksanaannya dan pengidenti-
fikasian fase-fase Model Ipduktif berdasarkan
ilustrasi tersebut; Perencanaan pembelajaran de-
ngan pengidentifikasian tujuan dan pemilihan
contoh; fase-fase pelaksanaan Model Induktif
yang meliputi fase-fase terbuka, terpadu, penu-
tup, dan penerapan; kelonggaran pelaksanaan Mo-
del Induktif; serta penilaian aktivitas Model
Induktif.

Penguasaan modul ini membantu Anda dalam
bertugas sebagai guru dan belajar sebagai maha-
siswa pendidikan guru. Sebagai guru, Anda telah
mempunyai banyak pengalaman mengajar di depan
kelas. Sebagian pengalaman itu kiranya dapat di-
masukkan dalam kerangka pembelajaran Model In-

1
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duktif. Dengan demikian Anda dapat menemukan ke-
kurangan-kekurangan dan memperbaikinya sehingga
Anda dapat menguasai Model Induktif yang benar.
Selanjutnya Anda dapat menyusun rencana pembelza-
Jaran dengan Model Induktif dengan tepat dalam
rangka pengembangan keterampilan berpikir untuk
mempersiapkan manusia Indonesia Yang cerdas se-
suai dengan amanat dalam Pembukaan UUD 1945. Pe-
nguasaan Model Induktif juga membantu Anda dalam
mempelajari matakuliah-matakuliah yang membica-
rakan strategi belajar-mengajar atau metodologi
pengajaran dan matakuliah praktik mengajar. Pe-
mahaman Anda yang mendalam tentang lMeodel Induk-
tif membantu Anda memahami model-model mengajar
yang lain dan membantu Anda dalam menyusun ren-
cana pembelajaran atau satuan pelajaran dengan
pendekatan induktif dalam melaksanakan pemantap-
an kemampuan mengajar.

Bertolak dari-tujuan pembelajaran umum Ma-
takuliah Strategi Belajar Mengajar dapat diru-
muskan tujuan.khusus mempelajari modul ini. Da-
lam rangka membantu mahasiswa dapat merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran yang efek-
tif; setelah mempelajari bahan ajar ini, Anda
diharapkan dapat mencapai sejumlah tujuan pembe-
lajaran khusus sebagai berikut:

1) . Mampu menjelaskan hakekat Model Induktif.

2). Mampu mengidentifikasi fase-fase pelaksana-
an Model Induktif.

3). Mampu menjelaskan perencanaan Model Induk-
tf.

4). NMampu menjelaskan Fase Terbuka dalam Model

Induktif.

5). Mampu menjelaskan Fase Terpadu dalam Model

Induktif.

6). Mampu menjelaskan Fase Penutup dalam MNodel

Induktif.

7). Mampu menjelaskan Fase Penerapan dalam Mo-
del Induktif.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3). Mampu menjelaskan kelonggaran pelaksanaan
Model Induktif.

9). Mampu menjelaskan penilaian aktivitas Model
Induktif.

Untuk mencgpai tujuan pembelajaran'khusus
di atas, bahan ajar ini akan mendiskusikan pokok
-pokok bahasan sebagai berikut:
1). Pengertian Ilodel Induktif.
2). Ilustrasi pelaksanaan liodel Induktif.
3). Prosedur pelaksanaan lodel Induktif.
4). Pengidentifikasian tujuan dalam perencanazn
lodel Induktif.
5). Pemilihan contoh dalam pererncangan lModel
Induktif.
6). Observasi dan deskripsi dalam Fase Terbuka.
7). Pembuatan perbandingan. dalam Fase Rebuka.
8). Pertanyaan pendorong-dalam Fase Terpadu.
9). Pengulangan dalam Fase Terpadu.
10). Fase Penutup. @alam Model Induktif.
11). Fase Penerapan dalam Mpdel Induktif.
12). Kelonggaran pelaksanaan Model Induktif.
13). Penilaian aktivitas Model Induktif.
Keseluruhan bahan ini dikemas dalam dua kegiatan
belajar: Hakekat dan Perencanaan Model Induktif
(materi 1-5) dan Pelaksanaan dan Penilaian Model

Induktif (materi 6-13).

Untuk memantapkan penguasaan Anda terhadap
materi yang telah dipelajari, Anda diharap me-
ngerjakan latihan-latihan dan tes formatif serta
mencocokkan hasil kerja Anda dengan umpan balik
dan kunci tes formatif. Bila ternyata dari hasil
kerja Anda diketahui masih ada materi yang belum
dikuasai dengan baik, Anda perlu mempelajari
kembali materi tersebut. Jangan khawatir, Anda
pasti mampu menguasai bahan ajar dengan baik,
asalkan Anda mempunyai kemauan dan ketekunan be-
lajar yang mantap. Ingat kedisiplinan sebagai
kunci keberhasilan. Selamat belajar!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kegiatan Belajar 1
Hakekat dan Perencanaan Model Induktif

Pada bagian ini, Anda akan mempelajari pe-
ngertian Mgdel Induktif, ilustrasi pelaksanaan
Model Induktif di kelas di SD, pengidentifikasi-
an fase-fase proses pembelajaran dengan lModel
Induktif berdasarkan ilustrasi tersebut, pengi-
dentifikasian tujuan dalam perencanaan dalam lo-
del Induktif, dan pemilihan contoh dalam peren-
canaan Model Ipduktif.

A. Hakekat Model Induktif

Pada bagian ini kita akan membicarakan pe-
ngertian, ilustrasi pelaksanaan, G dan prosedur
pelaksanaan Model Induktif. larilah kita mulai
dengan materi pertama.

1. Pengertian Model Induktif

Definisi Model Pembelajaran Induktif atau Model In-
duktif adalah'strategi pembelajaran yang diran-—
cang untuk mengembangkan keterampilan-keteram-
pilan mengobServasi, membandingkan, menemukan
pola, dan. menarik kesimpulan berupa perumusan
suati konsep atau generalisasi dari sejumlah
contoh dari topik-topik tertentu. Dalam lodel
Tnduktif contoh-contoh mutlak diperlukan. Siswa
mengamati contoh-contoh tersebut, membandingkan
contoh yang satu dengan lainnya untuk menemukan
ciri-ciri yang sama atau pola yang terkandung
dalam contoh. Dari pola yang ditemukan siswa da-
pat memberikan contoh-contoh yang lain, baik be-
rupa bendanya secara langsung (ini paling baik),
model, gambar, atau teks (wacana).

Di samping mengembangkan keterampilan ber-
pikir (mengamati, membandingkan, menemukan pola,
dan menyimpulkan), Model Induktif cocok untuk
menga jarkan konsep dan generalisasi. Dalam me-
ngajarkan konsep, siswa dituntun menemukan kon-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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sep atau ciri-ciri secara umum yang terdapat
dalam contoh-contoh yang sejenis. Dalam menga-
jarken generalisasi, siswa dituntun untuk mene- -
mukan hukum atau aturan yang berlaku untuk se-
kelompok contoh yang sejenis. Setelah mencermati
ilustrasi pelaksanaan lModel Induktif di bagian
bawah ini, Anda pasti mempunyai pemahiman yang
mendalam tentang pengertian Nodel Induktif.

Model Induktif memang sangat efektif untuk
membantu siswa mengikuti pelajaran dengan aktif.
Model ini dapat meningkatkan interaksi dan me-
ngembangkan motivasi siswa. Pertanyaan-pertanya-
an yang terbuka, pemberian penguatan atas jawab-
an siswa, dan contoh-contoh konkril membuat sis-
wa makin berani menyampaikan ‘gagasannya dan ma-
kin tertarik untuk mengkaji\materi yang dipela-
jarinya. Keefektifan model ini tergantung pada
guru sebagai pemimpin yang aktif waktu siswa me-
ngolah informasi. Marilah kita sekarang menyimak
ilustrasi pelaksg@maan Model Induktif dalam meng-
ajarkan sebuah konsep di bawah ini. Coba dalam
menyimak ilustrasi ini Anda mengidentifikasi ke-
giatan-kegilatan pokok yang dilakukan guru dan
Siswa.

2. Ilustrasi Pelaksanaan Model Induktif

Dalam ilustrasi ini, Bapak Jahuri, guru Ke-
las V, mengajarkan IPA dengan pokok bahasan he-
wan tidak bertulang belakang dan menginginkan
siswanya mempela jati konsep arthropoda. Ia memu-
lai pelajaran dengan berkata, "Baiklah anak-"
anak, untuk mulai pelajaran hari ini, saya meng-
harapkan kam semua untuk menyentuh dan meraba
bagian atas kaki masing-masing. Sekarang remas
dan tusuk-tusuk sedikit. Katakan apa yang karm
rasakan,Sandra?"

"Basah," Sandra men jawabnya.
"Baik," Pak Jauri tersenyum. "Apa lagi, Timo-
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tius?"

"Lunak."

“"Baik, Timoteus. Sholekhan?"

"Sebuah tulang yang turun di dalamnya."

"Yah, baik sekali, Solekhan. Bagaimana kam
mengetahui itu?™ ' _

"Saya dapat merasakan tulang itu berdiri tegak
sampai ke lutut saya."

"Yah, saya yakin kamu dapat merasakannya," Pak
Jahuri menjawabnya. "Dan tulang ini merupakan
bagian dari sistem tubuh kita yang mana? Dewi?"

" ... Sistem kerangka kita."

"Dan apa yang dikatakan Solekhan (entang loka-
si ~ tulang? Gregorius?"

"Talang itu turun di dalam-kakinya."

"Dan itu berkata apa tentang sistem kerangka
kita? Nani?"

"Apakah tulang itw di luar atau di dalam tubuh
kita?"

"Malang di dalam!" Nani menjawab cepat.

"Yah, safigat baik, Nani. Kerangka-kerangka ki-
ta di ddlam tubuh kita."

"Sekarang apa lagi yang kamu rasakan? Agus?"

uApakah kaki terasa agak hangat atau dingin?"
Pak Jauri meragukannya.

"Hangat; " Anton menyahut cepat.

"Bagus! Dan mengapa kam merasakan kaki ha-
ngat? Bowo ?"

L. Kita termasuk binatang berdarah hangat,"

Bowo mereaksi setelah mengalami saat keragu-ra=

guan.
"Yah! Itulah salah satu ciri penting manusia,

Bowo."
"Sekarang saya minta kamu melihat ini,* Pak

Jauri berkata sambil mengambil kotak pendingin
dan mengeluarkan seekor udang windu.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Para siswa di tengah-tengah pekikan "Oooh, *
"Yaaah", dan "Besaar" mulai mengobrol dengan
gembira.

Pak Jauri menenangkan mereka dan kemudian me-
ngarahkan, "Sekarang beritahu saya tentang ini.
Susan?"

"Tampak berlumpur."

"Dan apa lagi? Tomi?"

"Tampak memiliki selongsong di luarnya."

"Hebat! Dan bagaimana kita mengatakannya?"

"Kita dapat merasakannya."

"Yah, teruskan."

Tomi kemudizan meraba-raba dan menepuk-nepuknyz
dan berkata, "Terasa keras."

"Bagaimana rasa lainnya? JDeonardus?"

"Terasa dingin," Leonardus-menjawab setelah
meletakkan telapak tanganfnya di atas punggung
udang windu.

"Bagus! Sekarang saya tunjukkan kepadamu se-
suatu yang lain.*

Pak Jauri kemudian mengambil seekor kumbang
yang besar dari tas plastik dan mulai dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sama yang
digunakan dalam membicarakan udang windu. Ia
juga, menayangkan transparan berwarna dan membe-
ritahu kepada siswa untuk memperhatikan gambar
pada layar waktu mereka tidak dapat melihat bi-
natang senyatanya.

Pak Jauri kemudian mengulangi keseluruhan pro-
ses dengan seekor capung. Saudara maha51swa, se-
karang kita kembali ke pelajaran untuk melihat
bagaimana Pak Jauri melanjutkannya.

Ta melanjutkan, "Sekarang lihat ketiga bina-
tang semuanya. Sesuatu apakah yang mereka miliki
secara umum? Doni ?"

n,.. Baik kesemuanya terasa keras."
"Yah, hebat, Doni,dan memberitahu apakah hal itu
kepada kita?"

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Setelah mengalami keragu-raguan sebentar, Palk
Jauri melanjutkan, "Apa yang dikatakan Timoteus
mengenai rasa tubuh kita?t

Setelah berpikir sejenak Doni menjawab, "Tu-
nak."

"Yah, tepat! Sangat baik, Doni. Dan hal itu
berkata apa kepada kita tentang lokasi tulang-
tulang kita? Kati?™

"Tulang-tulang terletak di dalam tubuh kita."

"Betul, Kati. Terjawab dengan baik."

"Jadi, apa yang kita ketahui tentang kerangka
pada . binatang-binatang ini, Doni/™

"Kerangka binatang-binatang itu, beradz di lu-
ar!® Doni menjawab dengan gembira.

"Menjawab dengan baik, Doniec Kamu telah mengi-
dentifikasi satu dari/ciri-ciri penting binatang
-binatang ini."

"Apa lagi yang kifta jumpal yang sama mengenai
binatang-binatang/ini? Yudi?"

"Kesemuanya, terasa dingin."

"Hebat Yudi, Bagaimana hal itu terasa berbeda
dari tubdh kita? David?"

"Kita.terasa hangat. Kita berdarah panas!" Da-
vid menyéhut. "Binatang-binatang ini semuanya
berddrah dingin!"

"Yah, pemikiran luar biasa, David," Pak Jauri
berkomentar dengan senyum dan lambaian tangan.

Kemudian Pak Jauri melanjutkan untuk mengarah-
kan analisis siswa mengenai udang windu, kum-
bang, capung, dan tubuh mereka sendiri. Siswa
mengidentifikasi bahwa binatang-binatang itu me-
miliki kaki yang bertulang sendi, sebagaimana
kita juga memilikinya, dan akhirnya siswa juga
mengidentifikasi adanya tubuh yang beruas-ruas
pada masing-masing binatang. Saudara mahasiswa,
marilah kita kembali sekali lagi pada dialog dan
bagaimana Pak Jauri menyelesaikan pelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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"Sekarang marilah kita melihat pada pola-pola
yang telah kita temukan pada binatang-bainatang
itu," Pak Jauri mengarahkan. "Apa yang kita ka-
takan dari masing-mesing binatang yang mereka
miliki secara umum? Sisil®?"

"... Baik, mereka semua berdarah dingin."
"Yah, hebat. Itulah satu ciri uwmum binatang-
binatang ini," dan berdasarkan jawaban itu menu-

lis 'berdarah dingin' pada,papan tulis.

"Apa lagi? Bambang?"

"Kerangka terletak di luar," Dambang menjawab
dengan cepat.

"Baik, Bambang. Itu merupakan e¢irirlain yang
penting," dan Pak Jauri menulis “'Kerangka di lu-
ar' pada papan tulis.

i s % o

"Kakinya bersendi."

"Wason?"

"Binatang-binatang ini tubuhnya beruas."

"Iuar biasa, Semianya! Kamu telah mengidenti-
fikasi semua ‘eirdi penting dari kelompok binatang
ini. Sekarang adakah yang mengetahui nama kelom-
pok bindtang ini?"

Sételah menunggu dan tidak ada jawaban Pak
Jaiiri berkata,"Kita menyebut binatang-binatang
ini arthropoda. Semua mengucapkan kata itu seka-
rang."

Secara serentak siswa menjawab, "Arthropoda!"

Pak Jauri kemudian cepat-cepat menghapus papan
tulis kemudian berkata, '"Sekarang berikan saya
sebuah definisi arthropoda. Saya mengharapkan
seorang sukarelawan untuk menjawab."

Dengan tuntunan guru siswa dapat mendefinisi-
kan arthropoda sebagai berikut: "Arthropoda ada-
lah binatang yang mempunyai kerangka di luar,
kaki bersendi, tubuh beruas, dan berdarah di-
ngin." Kemudian guru mengembangkan pelajaran de-
ngan menunjukkan kepada siswa remis besar (sema-
cam kijing) dan meminta siswa memberitahu apakah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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binatang itu termasuk arthropoda atau tidak dan
siswa menjawab bahwa remis tidak termasuk
arthropoda dan menjelaskan alasannya. Guru meng-
ajak siswa mengarahkan pikiran ke Ibu Suwarni,
kepals sekolah, dan siswa menentukan bzhwa Ibu
Suwarni tidak termasuk arthropoda. Di tengah ge-
lak tawa dan pekikan kegembiraan siswa menyim-
pulkan bahwa Ibu Suwarni, kepala sekolahnya, ti-
dak termasuk arthropoda. Pak Jauri kerudian me-
neruskan meminta kepada siswa alasan mengapa tvi-
dak dan meminta siswz mengidentifikasi sebuah
ciri yang dimiliki bersama-sama antara Ibu Su-
warni dan arthropoda. Akhirnya, sigwa memberikan
contoh-contoh lain dari arthropodi~dan Pak Jauri
menutup pelajaran.

Saudara mshasiswa, darilah kita berhenti
menyimak ilustrasi proses pembelajaran dengan
Model Induktif yang dipimpin Bapak Jauri dan ki-
ta menganalisis 4lustrasi tersebut untuk menemu-
kan aktivitas—akbivitas pokok dalam proses pem-
belajaran Médel Induktif.

Pak-dauri menolong siswanya mendapatkan
konsep arthropoda dengan menunjukkan kepada me-
reka. eontoh dan bukan contoh serta mengarahkan
pemrosesan informasinya melalui pemberian perta-
nyaan. Pada saat pelajaran telah berkembang sis-
wa membuat perbandingan antara contoh-contoh
(udang windu, kumbang, dan capung) dan bukan
contoh (diri siswa sendiri) dan kemudian mengi-
dentifikasi pola-pola (ciri umum) dalam contoh.
Pola-pola menyatakan ciri-ciri esensial arthro-
poda, dan kemudian siswa membuat generalisasi
yang menyarankan bahwa ciri-ciri esensial ini
akan terdapat pada semua arthropoda. Generalisa-
gi ini dengan jelas dinyatakan dalam satu defi-
nisi. Kemudian Pak Jauri mengembangkan pelajaran
dengan meminta siswa menganalisis contoh—contoh
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(remis besar dan Ibu Suwarni) untuk melihat apa-
kah ciri-cirinya cocok dengan pola-pola yang di-
temukan. Akhirnya, Pak Jauri minta siswa membe-
rikan contoh-contoh tambahan binatang yang ter-
masuk arthropoda.

Pendekatan Pak Jauri sedikit lebih unik ka-
‘rena ia mulai pelajaran dengan bukan contoh, se-
mentara pada umumya guru mulai pelajaran dengan
sebuah contoh. Alasannya adalah untuk pemberian
motivasi. Ia menginginkan untuk memulai pela jar-
an dengan sesuatu yang sangat pribadi dan sesua-
tu yang akan mengembangkan keterlibatan siswa
secara cepat.

3. Prosedur Pelaksanaan Model Induktif

Saudara mahasiswa, pada walktu kita mendis-
kusikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
model mengajar kita akan dapat melihat bagaima-
na model dapat disesuwaikan dengan tujuan yang
dirumuskan guru sgecara individual. Hal yang sa-
ngat pribadi~dalam pelajaran Pak Jauri, yaitu
milai pelajaran dengan menyuguhkan bukan contoh
tentang dirinya sendiri dapat ditempatkan dalam
kerarigka tahap-tahap pelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sekarang kita akan
menempatkan episode proses pembelajaran Pak Jau-
ri dalam kerangka persiapan, pelaksanaan, dan
penilaian proses pembelajaran untuk melihat pro-
sedur penerapan Model Induktif. Dengan catatan,
kita tidak mengetahui banyak hal yang dilakukan
Pak Jauri dalam mempersiapkan pelajaran, misal-
nya membeli udang windu di pasar atau mencari
capung di kebon. Dalam persiapan yang kita keta-
hui Pak Jauri telah mempersiapkan alat peraga
(wdang windu, kumbang, capung, dan remis) dan
media yang diperlukan (transparan). Kita melihat
fase penyampaian materi dan penilaian dari pem-
belajaran Pak Jauri.
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Ilemang tidak gampang mengidentifikasi fase-
fase aktivitas dalam pelaksanaan pembelzjaran
karena pergzntian fase sering berjalan dengan
halus dan sering pula ada aktivitas yang sering
terulang. Namun demikian, demi kejelasan akade-
mik fase-fase itu dapat diidentifikasi. Dari
episode proses pembeiajaran yang dipimpin Pak
Jauri dapat digambarkan prosedur uwmun pelaksana-
an liodel Induktif sbb.:

Pase-fase Mo- Fase 1: Fase Terbuka (The Open-Ended Phase)

del Induktif 1. llenunjukkan kepada siswa sebuah contoh yang
mendukung konsep atau generalisasi atau bu-
kan contoh sebagaimana diilustragikan dalam
pelajaran Pak Jauri.

2. Minta siswa mengamati danmemberikan des-
kripsi contoh.

3. Menunjukkan kepada siSwa contoh dan bukan
contoh kedua.

4. Lagi minta siswa-untuk mengobservasi dan
memberikan, deskripsi contoh kedua.

5. Lanjutkan. proses pembelajaran dengan menggu-
nakan dontoh dan bukan contoh sebanyak yang
telah /dipersiapkan.

6. Minta siswa membandingkan contoh dan bukan
contoh.

Fage 2: Fase Terpadu (The Convergent Phase)

7. Dorong siswa mengidentifikasi pola-pola da-
lam contoh.

Fase 3: Penutup (Closure)

8. Menyatakan secara tegas pola-—pola dalam con-
toh.d
Pase Penerapan (The Application Phase)

9., Terapkan definisi dengan contoh—contoh tam-

bahan.
Kita telah mengetahui bahwa Model Induktif
cocok untuk mengajarkan konsep dan generalisasi.

Proses kedua jenis pengajaran itu sangat mirip,
yaitu kedua-duanya meminta siswa mengidentifika-
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si pola-pola yang terdapat dalam contoh. Namun
demikian, di antara pengajaran konsep dan gene-—
ralisasi ada perbedaan.
Perbedaan pe- Perbedaan antara pengajaran konsep dan pe-
ngajaran kon- ngajaran generalisasi terletap pada penggunaan
sep dan gene—- bukan contoh dan penerapannya. Dalam menga jarkan
ralisasi konsep, penggunaan contoh penting, dan terutama
penting dalam mengajarkan konsep-konsep sedera-
jat yang berhubungan secara dekat. Dalar menga-
jarkan generalisasi sering tanpa menggunalan bu-
kan contoh. Ini sebagai perbedaan pertama.
Perbedaan kedua tampak dalam penerapan kon-
sep dan generalisasi. Pak Jauri minga’siswanya
menerapkan konsep melalui Pak Jauri sendiri mem-
berikan contoh-contoh tambahan untuk diznalisis
siswa. Siswa juga diminta memberikan contoh-con-
tohnya sendiri. Sebaliknya, dalam pengajaran ge-
neralisasi, siswa akan menerapkan sebuah gene-
ralisasi dengan meminta contoh-contoh tambahan
atau menggunakan' generalisasi untuk menerangkan
sebuah observasivatau serangkaian observasi. Se-
bagai contdh,.isalnya siswa telah mempela jari
bahwa, "Peneguhan yang diberikan berkali-kali
dan Sébentar-sebentar akan menghasilkan tingkah
lekl yang gigih dan memperlambat terjadinya ke-
kendoran semangat." Siswa dapat menerapkan gene-
ralisasi itu untuk menerangkan mengapa seorang
pemain judi tahan berada pada sebuah mesin Jjudi
atau seorang yang tahan menghadapi pintu terkun-
ci. Seorang pemain judi yang setiap kali mempu-
nyai harapan akan menang atau sering mendapatkan
kemenangan akan makin gigih untuk berjudi. Seo-
rang yang menghadapi pintu terkunci akan berka-
1i-kali mencoba membukanya karena setiap kali
muncul kepentingan yang dapat dipenuhi bila pin-
tu terbuka. Nah, Saudara mahasiswa, sampai di
sini Anda telah memahami benar apa yang dimaksud
dengan Model Induktif, aktivitas-aktivitas pokok
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pelaksanaan Model Induktif sebagaimana tercermin
dalam prosedur pelaksanaannya, serta perbedaan
antara pengajaran konsep dan generzliszasi yang
kedua-duanya menggunakan lodel Induktif. Untuk
dapat merencanakan penerapan Model Induktif de-
ngan tepat, marilah kita mendiskusikan secara le-
bih mendalam apa saja yang perlu diberhitungkan
dalam merencanskan Il del Induktif.

B. Perencanaan Model Induktif

Untuk dapat melaksanakan Models/ Induktif,
Saudara perlu menyusun rencana pembe¥ajaran seba-
ik-baiknya. Jika Anda akan mengajarkan sejumlah
bahan dalam kurikulum, Anda.perilu mengidentifika-
si karakteristik dari baham—bahan tersebut atau
keterkaitan tertentu dari “bahan-bahan tersebut.
Demikian pula jika Anda akan mengajarkan konsep
yang abstrak, dengan mengetahui tujuannya Anda
akan mampu mengidentifikasi contoh-contoh yang
efektif sesuzi.dengan tujuan yang telah diketa-
hui. Marilah, sekarang kita pelajari langkah+lang-
kah yang\ perlu dipertimbangkan dalam merencanakan
Model. Induktif, yaitu pengidentifikasian tujuan
dan, pemilihan contoh. Kita mulai yang pertama.

1. Pengidentifikasian Tujuan

Sebagaimana pada setiap pelajaran, untuk me-
ngajar dengan Model Induktif, Anda harus mulai
dengan merumuskan tujuan yang jelas dalam pikiran
Anda, kemudian tujuan tersebut ditulis dalam for-
mat rencana pembelajaran. Ada dua bagian dalam
merumuskan tujuan. Pertama, Anda mengembangkan
keterampilan mengadakan observasi, membandingkan,
menemukan pola, dan mengadakan generalisasi. Pe-
ngembangan keterampilan berpikir ini termasuk ka-
tegori nurturant effects. (Raka Joni, 1980). Bar
gaimanapun, keterampilan berpikir dan penguasaan
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isi pelajaran tidak dapat dipisahkan secara te-
gas. Pengalaman menunjukkan bahwa rerumisan tu-
Juan berdasarkan isi pelajaran lebih efesien dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan isi.
Karena keterampilan berpikir tidak dapat dipi-
sahkan dari penguasaan isi, pengembangan kete-
rampilan berpikir diintegrasikan dengan pengua-
saan isi pada waktu pelajaran dilaksanakan.
Bagian kedua dalam menentukan tujuan adalah
pengidentifikasian konsep atau generalisasi yang
akan Anda ajarkan dan kemudian memituskan secara
tepat apa yang Anda inginkan untuk diketahui

siswa tentang konsep atau generalisgsi tersebut.
Tujuan ini dapat dikategorisasikam “dalam in-.
structional effects (Raka Joni,.1980). Perumusan
tujuan harus jelas, artinyad Anda harus mengeta=
hui pokok-pokok apa yang dapat dikatakan atau
dikerjakan siswa. Guru yang baik dan efektif
mampu menetapkan tujuan yang jelas dan mahir me-
ngajar secara langsung untuk mencapai tujuan
tersebut (Berliner, dalam Eggen & Kauchak,
1988) . Pengaldman menunjukkan bahwa rumsan tu-
juan pembelajaran khusus yang jelas mempengaruhi
keefektifan penyampaian pertanyaan dan kejelasan
bahasa yang dipakai. Pengalaman juga menunjukkan
bahwa» seorang guru sulit menjawab secara tepat
tentang apa yang akan dicapai oleh siswa pada
proses pembelajaran yang arahnya tampak tidak
jelas dan tidak tentu. Tanpa kepastian kemana
pelajaran diarahkan, tidak mungkin menuntun se-
cara efektif pemikiran siswa.

Dari ilustrasi pelaksanaan Mpdel Induktif
di muka, Pak Jauri mempunyai sebuah tujuan yang
jelas, tepat, dan pasti. Pak Jauri mengerti bah-
wa ia menginginkan siswanya untuk mengidentifi-
kasi ciri-ciri binatang berdarah dingin, berke-
rangka di luar, berkaki bertulang sendi, dan
berbadan beruas dalam contoh-contoh. Dengan me-
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ngetahui tujuan ini memungkinkan ia mengarzhkan
siswa mengolah informasi secara lancar dan gam-
pang. Ia dapat menghitung waktu untuk pertanya-
an-pertanyaannya secara efesien dan memberikan
bantuan tambahan pada siswa bila diperlukan. Ci-
ri-ciri dalam contoh saling terkait dalam meneﬁ—
tukan pemahaman yang jelas mengenai api yang di-
inginkan guru dari siswanya.

2. Pemilihan Contoh

Setelah merumuskan tujuan dengan jelas,
langkah esensial kedua dalam proses)perencanaan
llodel Induktif adalah Anda memilih “econtoh-con-
contoh. Setelah Anda mengetahui ‘\dengan pasti apa
yang Anda inginkan untuk dikatakan atau dikerja-
kan siswa, Anda kemudian-mencari contoh-contoh
yang akan mengilustrasikan karakteristik konsep
atau generalisasi yang dipelajari. Pemilihan
contoh dapat sederhana, seperti ke pasar ikan
untuk membeli uddng windu dan remis seperti yang
dilakukan oleéh ‘Pak Jauri. Sebaliknya, pemilihan
contoh dapat “juga menjadi seperti membuat simu-
lasi yang kompleks dan permainan peran yang
efektif untuk mengkomunikasikan konsep seperti
diskriminasi.

Dalam bekerja dengan guru kita sering ber-
tanya, "Apa yang membuat sebuah contoh merupakan
contoh yang baik?" Biasanya kita mendapatkan ja-
waban seperti "Contoh-contoh jelas," atau ung-
kapan lain yang senada. Dalam hal ini, jelas da-
pat dideskripsikan sangat tepat. Sebuah contoh
adalah jelas bila karakteristik atau pertalian
yang teridentifikasi dalam obyek dapat diamati
dalam contoh. Inilah mengapa deskripsi yang te-
pat dari apa yang Anda inginkan untuk dikatakan
atau dikerjakan siswa begitu penting. Ketegasan
rumsan tujuan membuat Anda dapat menentukan ke-
efektifan contoh— contoh yang digunakan.
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Contoh—-contoh Pak Jauri hebat. Ia telah
mengidentifikasi berdarah dingin, kerangka di
luar, kaki-kaki bersendi, dan tubuh beruas-ruas
sebagail karakteristik dari konsep arthropoda.
Para siswa dapat meraszkan tubuh yang dingin
dari udang windu, kumbang, dan capung, juga da-
pat merasakan bagian luar yéng keras pzda tiap-
tiap contoh dibandingkan dengan bagian luar yang
empuk dari kakinya sendiri, dan dapat zmelihat
kaki-kaki bersendi dan tubuh-tubuh yans beruas.
Contoh-contoh Pak Jauri cocok sekali dengan kri-
teria mengilustrasiken secara efektif zonsep
yang dipelajari.

Berapa jumlah contoh yang diperlukan dalam
Model Induktif? Frayer (dalam Eggen & EKauchack,
1988) telah menunjukkan balwa. tiga atau empat
contoh yang dipilih dengenm baik sering dapat
mengilustrasikan dengan, tepat konsep atau gene-
ralisasi yang dipelajari. Pengalaman kita sesuai
dengan hasil penelitian ini. Bagaimanapun, dasar
yang akhirnyatakan digunakan guru untuk menentu-
kan jumlahccontoh adalah konsep atau generalisa-
si itu séndiri. Makin abstrak ide dan makin ku-
rangnya \pengetahuan awal siswa tentang konsep
yang dipelajari, contoh-contoh yang lebih banyak
akan' diperlukan. lempunyai contoh tambahan yang
dipersiapkan selalu merupakan ide yang bagus.
Contoh-contoh itu tersedia jika diperlukan dan
jika tidak digunakan dalam proses pembela jaran
dapat digunakan dalam evaluasi.

Jika tujuan pembelajaran telah dirumuskan
dengan jelas dan contoh-contoh telah diidentifi-
kasi, Anda telah siap melaksanakan pembela jaran
dengan Model Induktif. Sebelum membahas fase pe-
laksanaan Model Induktif, kami harapkan Anda me-
nyelesaikan latihan di bawah ini. Latihan ini
perlu Anda kerjakan dengan sungguh-sungguh kare-
na latihan ini membantu Anda memanfaatkan pe-=_
nguasaan materi yang telah dipelajari dan dengan
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demikian Anda juga makin menguasai materi yang
telah dipelajari. Bila Anda menemukan kesulitan,
ulangilah membaca ilustrasi pelaksanaan liodel
Induktif untuk menemukan petunjuk yang Anda per-
lukan. Di samping itu, Anda dapat mendiskusikan
permasalahan Anda dengan rekan mahasiswa atau
berkonsultasi dengan tutor. Selamat menger jakan!

Latihan

1. Pilihlah satu konsep atau generalisasi dari
salah satu mata pelajaran yang dAnda ajarkan.
Kemudian rumuskan tujuan pembelajaran yang
terkait dengan konsep atau generalisasi yang
abstrak tersebut. Ingat; kriteria untuk peru-
‘misan tujuan yang obyektif adalah: Anda me-
ngetahui secara pasti-apa yang Anda harapkan
untuk dapat dikatakan atau dikerjakan oleh
siswa. Pelajaran Pak Jauri mengilustrasikan

proses iniidengan baik.

2. Setelah memilih tujuan, tentukan contoh-con-..
toh yahg dapat digunakan untuk mengilustrasi-
kanisécara efektif konsep atau generalisasi
tersebut. Kriteria dalam pemilihan contoh
adalah bahwa karakteristik konsep atau perta-
lian generalisasi yang diidentifikasikan da-
lam tujuan dapat diobservasi dalam contoh-
contoh.

Diskusikan tujuan dan contoh-contoh yang Anda
buat dengan tutor dan/atau rekan mahasiswa.
Mereka akan mampu membantu Anda menentukan
apakah tujuan dan contoh-contoh yang Anda ru-
miskan jelas.
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Untuk lebih memantapkan Anda dalam memshami
materi yang telah Anda pelajarai, bacalah rang-
kuman di bawah ini.

Rangkuman

Model Pembelajaran Induktif atau lodel In-
dukctif adalah strategi pembelajaran yang diran-
cang untuk mengembangkan keterampilan-keteram-
pilan mengobservasi, membandingkan, menemukan
pola, dan menarik kesimpulan berupa perumusan
suatu konsep atau generalisasi dari sejumlah
contoh dari topik-topik tertentu. Kegiatan-kegi-
atan pokok llodel Induktif meliputi pemberian
contoh dan bukan contoh, pemberian pertanyaan
dari guru, pemberian deskripsi oleh siswa, pem-
buatan perbandingan karakteristik oleh siswa,
pengidentifikasian pola/ oleh siswa, pembuatan
kesimpulan oleh siswa, penganalisisan contoh la-
in, dan pemberian econtoh tambahan.

Pelaksanaan hMgdel Induktif mencakup empat
langkah. Fase 1: Fase Terbuka ditandai dengan
penyampaian .contoh dan bukan contoh, pengamatan
dan pendiskripsian contoh, pemberian contoh dan
bukan contoh kedua, pengamatan dan pendiskripsi-
an -contoh kedua, pemberian contoh dan bukan con-
toh\lainnya, dan pembandingan contoh dan bukan
eontoh. Fase 2: Fase Terpadu ditandai dengan
pengidentifikasian pola-pola dalam contoh. Fase
3: Penutup ditandai dengan perumusan definisi
dari pola-pola yang ditemukan dalam contoh. Ter-
akhir, Fase 4:_ Fase Penerapan ditandai dengan
penerapan definisi dengan contoh-contoh tambah-
an. :

Dalam merencanakan Model Induktif perlu di-
perhitungkan dua langkah esensial, yaitu pengi-
dentifikasian tujuan dan pemilihan contoh. Tuju-
an terdiri dari dua bagian penting, yaitu pe= -
ngembangan keterampilan berpikir yang mencakup
kemampuan mengobservasi, membandingkan, menemi-
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kan pola-pola, dan menarik kesimpulan; dan pe=
nentuan konsep atau generalisasi yang akan dipe-
lajari. Setelah konsep atau generalisasi diten-
tukan, guru merumuskan apa yang seharusnya dika-
takan atau diker jakan siswa sebagai indikator
siswa menguasai konsep atau generalisasi terse=
but. |
Sementara itu, dalam peﬁilihan contoh yang
mengilustrasikan karakteristik konsep atau per-
talian-pertalian generalisasi, perlu diperhi-
tungkan kriteria contoh yang baik dan jumlah
contoh yang memadai. Contoh yang baik zdalah
contoh yang jelas, maksudnya karakteristik kon-
sep atau pertalian-pertalian generalisasi dalam
obyek dapat diamati dalam conteb-contoh. Contoh
diupayakan dari lingkungan terdekat siswa. Dari
hasil penelitian, tiga atau empat contoh yang
dipilih dengan baik sering dapat mengilustrasi-
kan dengan tepat kOnsep atau generalisasi yang
dipelajari. Padd dasarnya, penentuan jumlah con-
toh adalah kohdisi konsep atau generalisasi itu
sendiri. Memberikan contoh tambahan merupakan

ide yang bagus.
Tes Formatif 1

Untuk mengukur keberhasilan Anda dalam mem-
pelajari materi, kerjakan tes formatif berikut
ini.

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B,

C, atau D, di depan alternatif jawaban yang me-
nurut pertimbangan akademik atau profesional
Anda paling tepat.

1) Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menun-
jukkan proses pembelajaran Model Induktif
181N wve
A. menyampaikan konsep, menguraikan karak-

teristik konsep, memberikan contoh, dan
memberikan contoh tambahan.
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B. mendiskripsikan contoh, membandingkan con-
toh, menemukan pola, dan mengadakan gene-
ralisasi.

C. mengamati contoh, memberi contoh lain,
mengidentifikasi ciri umum contoh, dan me-
‘rumuskan konsep. - : | |

D. menyampaikan konsep, menganalisis ciri-ci-
ri konsep, mengadakan percobaan, dan me-
nyimpulkan kebenaran konsep.

2) Dalam pembelajaran Model Ipduktif, guru me-
ngembangkan interaksi melalui ...

A. memberikan pertanyaan-pertanyaan.

B. membicarakan contoh-contoh,

C. memberikan peneguhan atas jawaban yang be-
nar.

D. menggunakan media pembela jaran.

3) Motivasi siswa untuk ‘belajar dalam proses
pembela jaran Model Induktif tinggi karena ...
A. guru memberikan pertanyaan yang telah pas-

ti jawabannya.

B. siswa tertarik pada contoh-contoh yang di-
berikan. guru.

C. siswa memberikan contoh-contohnya sendiri.

D. guru memberikan pertanyaan-pertanyaan ter-
buka.

4)) Anda akan mengajarkan konsep "unggas." Untuk
itu Anda membawa seekor burung dara ke kelas
dan minta siswa mendiskripsikannya. Kemudian
Anda menunjukkan seekor ayam sebagai contoh
dan seekor kucing sebagai bukan contoh, serta
memints siswa mendiskripsikan keduanya. Pro-
ses pembelajaran Anda berada pada ...

A. Fase Terbuka.

B. Fase Terpadu.

C. Fase Penutup.

D. Fase Penerapan.

5) Dalam pembelajaran Model Induktif, Fase Penu-

tup ditandai dengen siswa ...
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A. mengidentifikasi pola dalam contoh-contoh.

B. memberikan contoh-contoh tambahan.

C. merurmuskan definisi sebuah konsep.

D. mendiskripsikan contoh dan bukan contoh.
6) Dalam pembelajaran liodel Induktif tentang

konsep binatang menyusui, digunakan contoh-

contoh: kerbau, sapi, dan kuda., Pada fase

tertentu, siswa mengatakan, "Kucing, Pak. Ku-

cing mempunyai daun telinga, melahirkan anak-
nya, dan menyusui anaknya." Dari ungkapan itu
diketahui bahwa proses pembelajaran berzda
pada ...

. Fase Terbuka

. Fase Terpadu

. Fase Penutup

; . Fase Aplikasi (Penerapan)

7) Setelah memahami bahwa 'pada kalimat aktif su-
byeknya melakukan pekerjaan, siswa diminta
menerangkan mengapa kalimat, "Petani mening-
katkan produksi pangan dengan menggunakan pu-
puk KCL" meruwpakan kalimat aktif. Ini merupa-
kan contohsdalam ...

g aQ o

A. péngajaran konsep.

B.“pengajaran keterampilan intelektual.
Ce pengajaran generalisasi.

D. pengajaran informasi verbal.

8) Dalam merencanzkan pembelajaran lModel Induk-
tif, guru menetapkan bahwa siswanya akan ma-
hir mengidentifikasi pola (ciri-ciri umum)
dan merumuskan konsep dari fakta-fakta yang
disuguhkan. Tujuan pembelajaran ini dapat di-
kategorikan dalam ...

A. penguasaan isi pelajaran.

B. penguasaan fakta.

C. pengembangan keterampilan berpikir.
D. penerapan konsep.

9) Anda mengharapkan supaya siswa Anda dapat me-
ngatakan bahwa, "Arthropoda merupakan bina-
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tang yang kakinya bersendi, badannya beruas-
ruas, dan berdarah dingin." Anda menentukan
ini pada saat ...

A. kegiatan apersepsi.

B. penyampaian materi.

C. evaluasi dalam proses.

D. merumuskan tujuan.

10) Dalam Fase Terbuka pembelajaran 1, del Induk-

tif, guru menunjukkan layang-layang sebagai
contoh dan penggaris siku-siku sebasgai bukan
contoh serta minta siswa mengamati dan mendis-
kripsikan keduanya. Kemudian guru menunjukkan
permukaan papan tulis sebagai conteh dan per-
mukaan tutup botol sebagai bukan-contoh dan
minta siswa untuk mengamati ‘dan mendiskripsi-
kannya. Di. sini guru mengajerkan ...

A. konsep luas. '

B. Xonsep keliling.

C. konsep persegi.

D. konsep segiempat.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Tunci Ja-
waban Tes-Formatif 1 yang terdapat di bagian
akhir mo@wl ini. Hitunglah jawaban Anda yang be-
nary, kemidian gunakan rumas di bawah ini untuk
mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap ma-
teri Kegiatan Belajar 1.

Rumas

Jumlah Jjawaban
. : yang benar
Tingkat penguasaan = - X 100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - T79% = sedang
- £ T70% = kurang
| Apabila tingkat penguasaan Anda mencapal
80% ke atas, Bagus! Anda cukup memahami Kegiatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81047.pdf

24

Belajar 1. Anda dapat meneruskan mempels jari Ke-
giatan Belajar 2. Akan tetapi bila tingkat pe-
nguasaan Anda di bawah 80%, Anda harus mengu-
langi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang
belum Anda kuasai. i
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Kegiatan Belajar 2
Pelaksanaan dan Penilaian Model Induktif

Saudara mahasiswa, topik yang akan kita ba-
has sekarang adalah pelaksanaan dan penilaian
"pembela jaran Model Induktif. Dua langkah pembe-
lajaran ini berkaitan dengan langkah sebelumnya,
yaitu penyusunan rencana pembelajaran. Oleh ka-
rena itu, Anda perlu mengingat kembali pokok-po-
kok yang telah dipelajari sebagail apersepsi.

{ita telah mempelajari hakekat dan perenca-
naan lodel Induktif. Pada hakekat, Jkita mempela-
jari pengertian lodel Induktif,silusdrasi pelak-
sanaan lpdel Induktif, dan identifikasi kegiatan
pokok pelaksanaan llodel Induktiif; serta prosedur
pelaksanaan Model Induktif yang meliputi fase
terbuka, terpadu, penttupy  dan aplikasi. Dalam
perencanaan Model Induktif kita identifikasi pe-
rumisan tujuan dan pemilihan contoh dalam Model
Induktif. Sekargng kita meneruskan pembahasan
perencanaan dengan pembahasan pelaksanaan dan
penilaian lipdel Induktif.

Fagelpelaksanaan dan penilaian lodel Induk-
tif relatif sederhana dan dapat sangat sederha-
na, Dalam diskusi mengenai prosedur pelaksanaan
Model Induktif kita telah mengidentifikasi empat
fase proses pelaksanaan Model Induktif. Dalam
skema ini pula kita akan menguraikan pelaksanaan
Model Induktif. Kita juga akan mendiskusikan ba-
gaimana Model Induktif dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Sebagai penutup kita akan men=
diskusikan penilaian dalam Model Induktif. Seca-
ra keseluruhan kita akan mendiskusikan pokok-po=
kok sebagai berikut:

1) Fase 1: Fase Terbuka
2) Fase 2: Fase Terpadu
3) Fase 3: Penutup

4) Fase 4: Tase Penerapan
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5) Kelonggaran Model Induktif

6) Penilaian aktivitas Model Induktif.
Mari kita mulai mendiskusikan pokok pertama: Fa-
se 1: PFase Terbuka.

A. Fase Fase Terbuka

Fase 1: Fase Terbuka (The Open-Ended Phase)
menpunyai kegiatan-kegiatan pokok siswa menga-
mati dan memberikan deskripsi contoh dan bukan
contoh serta siswa membandingkan contoh dan bu-
kan contoh tersebut.

1. Obsgervasi dan Deskripsi

Fase ini dimulai dengan cara yang sederha-
na, yaitu guru memberikan «contoli dan bukan con-
toh dari konsep atau generalisasi yang dipela-
jari, Kemudian siswa diminta mengamat-amati dan
memberikan deskripsi (gambaran) dari contoh dan
bukan contoh tersébut. Karena setiap jawaban da-
pat diterima, . fase ini diberi nama fase terbuka.
Fase ini mulail dengan sebuah pertanyaan atau pe-
rintah sepéerti:

"Apa yang kamu perhatikan di sini®?"

"Apa.yang kamu lihat?"

#"Jelaskan ini pada saya," atau sesuatu yang
serupa sebagaimana Pak Jauri mulai dengan berka-
ta, "Katakan pada saya apa yang kam rasakan."
Ia melakukan hal yang serupa ketika ia menunjuk-
kan kepada siswa udang windu dan berkata, "Beri-
tahu saya tentang ini." Ini pertanyaan yang le-
bih baik daripada pertanyaan seperti, "Berapa
kaki yang dimiliki udang windu?" atau "Binatang
macam apa ini?" Kedua pertanyaan terakhir walau-
pun tidak salah atau jelek mempunyai jawaban-ja-
waban yang betul atau tidak betul dan konsekuen-
ginya mempersempit kesempatan untuk menjawab.

Sebagai contoh yang lain pertimbangkan seo—
rang guru yang menginginkan siswanya memahami
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hukum; "Klausa non esensial dalam sebuzh kalimst
dimulai dengan koma." Sebuah kalimat hendaknya
ditampilkan pada papan tulis atau layar seperti
berikut:
Anak laki-laki di kelas ini, di antata siswa
yang mempunyai kemampﬁan berpikir yang ce-
merlang di sekolah ini, mengerjakan tes
akhir catur wulan dengan baik.

Kemudian guru akan melanjutkan dengan berkata,
"Apa yang kamu perhatikan tentang kalimat ini?"
"Beritahu saya tentang kalim=zt ini." Deskripsi-
kan kalimat ini padaku," atau perihtah semacanm
lainnya. Pertanyaan-pertanyaansini+~lebih baik
daripada pertanyaan seperti:"Apakah subyek dari
kalimat ini?" atau pertanydan lain yang mempu-
nyai jawaban benar atéu salah.

Satu contoh lagi, pikirkan seorang guru
yang menginginkan untuk mengajar konsep bhineka
tunggal ika. Informasi seperti berikut ini dapat
ditayangkan:

Indonesiaradalah negara yang luas, terdiri

dari beribu-ribu pulau besar dan kecil de-

ngan-/alam yang berbeda-beda. Indonesia mem-
punyai budaya, agama, dan suku yang berbedz

-beda. Para pejuang kemerdekaan dan pendiri

bangsa sepakat untuk mengakui keberadaan

budaya, agama, dan suku yang beraneka ragam
itu. Berbagai budaya daerah dikembangkan
dan berperan sebagai penyangga pembentukan
budaya nasional. Setiap agama dapat berkem-
bang subur dan tiap warga negara dapat -
menghayati imannya dengan aman. Orang-orang
dari berbagai suku bergandengan tangan me-
laksanakan pembangunan nasional.

Sebagaimana dengan contoh—-contoh lainnya,
guru akan mulai proses pembelajaran dengan me-
nanyakan kepada siswa pertanyaan seperti: "Apa
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yang kamu perhatikan tentang paragraf ini?" gtau
"Jelaskan paragraf ini." atau perintah yang se-~.
nada lainnya.

Dari ilustrasi yang kita lihat, sebagai
tambahan untuk menjadi batu loncatan proses ber-
pikir, Fase 1 dirancang untuk menjadi permulaan
proses pembelajaran yang mudah dan enak bagi gu-
ru dan siswa. Untuk mulai aktiviatas dengan per-
tanyaan-pertanyaan terbuka guru membutuhkan walr-
tu yang hanya sedikit, namun hasil-hasilnya da-
lam merangsang berpikir dan memberd motivasi sa-
ngat besar dibandingkan dengan.waktu yang dise-
diakan.

Saudara mahasiswa, kita ‘teélah mengetahui
bahwa dalam Observadi dan Deskripsi guru menggu-
nakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, yaitu per-
tanyaan yang memungkinkan berbagai jawaban dapat
diterima. Sekarang-Kita kaji apa yang menjadi
keuntungan pertanyaan-pertanyaan terbuka itu. Di
sini kita akem\melihat empat keuntungan.

Pertama;  pertanyaan terbuka memberikan ke-
suksesan pada siswa karena setiap jawaban dapat
diterima. Penerimaan jawaban siswa membesarkan
perasaan kepercayaan diri mampu menjawab perma-
salahan. Kepercayaan akan kemampuan diri untuk
melaksanakan tugas merupakan salah satu komponen
motivasi model harapan-nilai jang mempunyai pe-
ngaruh besar dalam keberhasilan pendidikan guru
(Pintrich, 1990)+ Oleh karena itu fase terbuka
ini sangat motivasional. Siswa merasa "aman" bi-
la sigwa dapat menjawab tanpa rasa takut salah.
Keamsnan emosi merupakan variabel yang sangat
menentukan dalam motivasi (Wlodkowski dalam
Eggen & Kauchak, 1988). Pengalaman juga menun-—
jukkan bahwa penerimaan jawaban dapat merubah
sikap siswa dari sikap memusuhi atau takut pada
awal pelajaran menjadi senang menjawab secara
sukarela pada akhir pelajaran. Perubahan sikap
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seperti ini pada satu pertemuan pembelajaran
sungguh-sungguh sangat luar biasa.

Kedua, pertanyaan terbuka memungkinkan gu-
ru memberikan pertanyaan kepada semuz siswa dan
menyebut namanya. Bahkan dalam kelas yang besar
siswa dapat dipanggil beberapa kali dalam satu
pelajaran. Beberapa siswa dapat diminta menje-
laskan contoh pertama, beberapa contoh kedua,
dan masih beberapa untuk ketiga sampai semua
siswa mendapat giliran. Lagi, ini merupakan mo-
tivasi yang kuat. Dalam Eggen & Kauchak (1988),
Gage dan Berliner menyarankan bahwa suara ucapan
nama kita sendiri merupakan stimuluspemosional
diri sendiri yang paling kuat..Debih jauh Kerman
melaporkan bahwa guru yang memanggil semua siswa
dengan giliran yang sama meningkatkan nilai
prestasi siswa, menurunksn pelanggaran dlSlplln,
dan meningkatkan rata-rata kehadiran siswa g1
bandingkan dengan guru yang tidak demikian. Ini
sungguh hasil, yang mengesankan.

Sumber yang sama menyebutkan pula bahwa ke-
untungan-keuntungan melibatkan siswa telah dido-
kumentagikan para peneliti. Pratton dan Hales
menémukan bahwa siswa yang diajar oleh guru yang
sefara aktif melibatkan siswa dalam pelajaran
memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada guru
yang tradisional dan menguasai kelas.

Satu-satunya teknik yang paling efektif
yang dapat digunakan guru untuk mempertahankan
perhatian siswa adalah menempatkan siswa dalam
suatu situasi yang memungkinkan siswa mengetahui
bahwa dirinya akan dipanggil. Jika kesuksesan
dan keamanan emosional dipadukan dengan kepasti-
an dipanggil, perhatian dan sikap siswa berkem-
bang secara mencolok sekali, dan dengan demiki-
an prestasinya meningkat. Kemungkinan bahkan le-
bih berharga bila kenyataan perpaduan ini dapat
diterapkan pada setiap topik:pada setiap kelas
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pada setiap kondisi yang sebenarnya.

Ketiga, pertanyaan terbuka membuat pelajar-
an melangkah dengan cepat dan kecepatan langkah
ini mempengaruhi proses belajar siswa (Brophy &
Good, Rosenshine & Stevens). Kecepatan merujuk
ke bagzimana cepatnya pelajaran berjalan terus
tanpa diganggu oleh materi yang dicakup. Dengan
pertanyaan terbuka guru dapat memangsil banyak
siswa dalam waktu yang singkat dan keterlibatan
siswa dalam mengikuti pelajaran tinggi. Lagi,
ini merupakan motivasi yang kuat.

Keempat, secara filosofis pertanyaan ini
sesuai . dengan perkembangan keterampilan berpi-
kir. Sebagaimana kita ketahui,sperkembangan ke-
terampilan berpikir mulai dengan observasi dan
pertanyaan terbuka. Siswa‘'mulai proses berpikir
waktu ia melihat sesuatu’dan ada butir materi
yang ditanyakan.

Ketika guru meneruskan pelajaran melalui
pemberian contoh-contoh, ia akan menentukan per-

Jumlah des- timbangan profesional untuk menentukan jumlah

kripsi deskripsi yang diminta kepada siswa. Jumlah des—
kripsi .ditentukan secara luwes sesuai dengan ke-
butuhdn. Tidak ada ketentuan jumlah deskripsi
yang ‘pasti yang harus dibuat untuk setiap con-
toh. Setelzah berpengalaman dalam praktik, guru
makin cepat dan lancar menentukan jumlah des-
kripsi yang diperlukan dan dengan enak mendorong
siswa untuk memberikan deskripsi untuk contoh
yang satu ke yang lainnya. Di sini guru perlu
memonitor tingkah laku siswa. Jika siswa berse-
mangnt melanjutkan pemberian deskripsi, guru da-
pat melanjutkennya sedikit lebih lama. Sebalik-
nya, jika siswa tampak "gelisah" atau ingin se-
kali "meneruskannya," guru hendaknya bergerak
maju lebih cepat.

2. Membandingkan

Saudara mahasiswa, saat pelajaran berjalan
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terus, proses mengobservasi dan memberikan des-
kripsi secara alami berkembang menjadi proses
membuat perbandingan (comparison). Dalam ilus-
trasi pendahuluan, kita ketahui bahwa perban-
dingan di antara contoh-contoh diadakan sampai
semua contoh diberikan. Bagaimanapun, Anda mela-
kukan hal yang sangat tepat jika Anda malahan
menginginkan siswa membuat perbandingan setelah
memberikan dua contoh pertams dan terus memban=
dingkan contoh—-contoh itu dengan tiap-tiap con-
toh yang menyusulnya. Pelajaran hendaknya ber-
langsung dalam urutan yang alami dan enak dari-
pada terikat pada struktur yang Kalku.

Dalam pelajaran mengenai klausa non esensi-
al, Anda dapat menayangkan kalimat-kalimat beri-
kut ini:

Anak laki-laki di(kelas ini, di antara sis-

wa yang mempunyai kemampuan berpikir yang

cemerlang di~gekolah ini, mengerjakan tes
akhir catur wulan dengan baik.

Gaji Pak Amat, yang tidak cukup untuk hi-

dup, @ibayarkan dua kali .sebulan.

Sdmpai disini, Anda hendaknya minta siswa
memberikan deskripsi contoh kedua dan kemudian
membuat perbandingan. Siswa dapat diarahkan de-
ngan sebuah pertanyaan yang sederhana seperti:
nSekarang lihatlah kedua kalimat. Apa yang seru-
pa dan apa yang berbeda dari dua kalimat terse-
but?"

Dalam pelajaran mengenai negara hukum, Anda
dapat memberikan deskripsi seperti inis

Pada musim kemarau yang panjang terjadi ke-

keringan sehingga banyak daerah pertamian

tidak bisa memproduksi pangan. Akibatnya
adalah terjadi kelaparan. Dalam keadaan
yang sulit mendapatkan makanan, sering ter-
jadi pencurian ternak, perlengkapan rumah
tangga, dan bahan makanan. Bila pencurian
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terjadi dan ketahuan, orang di kampung be-
ramgi-ramai mengejar pencuri itu. Setelah
tertangkap, pencuri dibawa ke balai desa
dan kemudian oleh Pak ILurah pencuri dise-
rahkan ke kantor polisi untuk diproses ke
pengadilan. _ :

Pada kerusuhan masa dapat terjadi banyak
peristiwa yang memilukan. lahasiswa yang
sedang menolong temannya tertembak oleh pa-
sukan keamanan. Orang yang disangka pembu-
nuh dukun santet dengan berpakaian seperti
ninja (hitam-hitam dan bertopeng) dikeroyok
masa. Setelah tertangkap, ordng gila yang
disangka pembunuh itu secard” beramai-ramai
diarak dan dihajar masa ‘sampai neninggal.

Sebagaimana dengan contoh-—contoh lain, Anda de-
ngan gampang mengarahkan /siswa untuk membuat
perbandingan-perbandingan dengan sebuah perta-
nyaan, seperti: "Iihat pada dua paragraf seka-
rang. Bagaimanal dua paragraf itu sama atau ber-
beda ?"

Bagaimana menyusun urutan contoh-contoh?
Pada klausa non esensial di muka, kedua kalimat
mertpakan contoh; sedangkan dalam ilustrasi ne-
gara hukum paragraf pertama merupakan contoh dan
kedua bukan contoh. Urutan contoh sesuai dengan
pertimbangan profesional Anda. Pak Jauri mulai
pelajarannya dengan sebuah bukan contioh, yang
kurang khas dalam Mydel Induktif, namun juga ti-
dak salah.

Membuat perbandingan mempersempit jarak ja-
waban-jawaban siswa yang akhirnya mengarah pada
pengidentifikasian sebuah pola (pattern), mak-
sudnya ciri umum yang terkandung dalam contoh-
contoh. Walaupun tidak seperti pada mengobserva-
si dan memberikan deskripsi secara terbuka; da-
lam pertanyaan membandingkan, sebuah variasi ja-
waban akan dapat diterima, sehingga guru dapat
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menolong siswa memadukan jawaban sambil memeli-

hara keuntungan pertanyaan terbuka. Setelah ke-

samaan-kesamaan ciri dalam contoh teridentifika-
si melalui membandingkan, pelajaran secara alami
berkembang ke dalam Fase 2: Fase Terpadu. Mari-

lah kita membahas fase tersebut.

B. Fase 2: Fase Terpadu

Saudara mahasiswa, kita masih ingat bahwa
Fase 1: Fase Terbuka ditandai oleh observasi,
deskripsi, dan pembandingan contoh—contoh dan
bukan contoh yang akhirnya semia jawaban dapat
diterima. Tetapi pelajaran tidak dapat terus-me-
nerus demikian, seperti tidak ada kepastian. Se-
suai dengan materi khusus yang dipelajari, ada
tujuan pelajaran yang harus dicapai. Pela jaran
harus berlangsung pada’ sebuah deskripsi pertali-
an (relationship) dalam suatu generalisasi atau
karakteristik suatuy konsep. Anda harus memper-—
sempit jarak jawaban-jawaban siswa dan mengarah-
kan siswa untuk ‘secara verbal mengidentifikasi
pertalian dtaw karakteristik yang dimalksudkan.
Fase pengolahan informasi oleh siswa yang meng-
hasilkan atau memadukan jawaban-jawaban yang le-
bih/ Khusus disebut Fase Terpadu (The Convergent
Phase). Ilustrasi pelaksanaan lipdel Induktif
menggambarkan dengan baik gerakan maju yang ha-
lus dari Fase Terbuka sampai Fase Terpadu. Mari
kita kaji gerakan maju itu.

Dalam menjawab permintaan Pak Jauri untuk
membuat perbandingan, Doni menjawab, "Kesemua-
nya terasa keras," dan waktu ditanya Jjawaban itu
memberitahu apa kepada kelas, Doni tidak mempu-
nyai jawaban. Pak Jauri menanyakan pertanyaan
berikut ini:

"Apa yang dikatakan Timoteus tentang cara

tubuh kita merasakan?"

"Apa yang dikatakan hal itu tentang tempat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Mengidentifi-
kasi karakte-
ristik konsep

Pengertian

81047.pdf

34

tulang kita?"
"Jadi, apa yang kita ketahui tentang ke-
rangka pada binatang-binatang ini?"

Dalam urutan pertanyaan-pertanyaan Pak Jauri
mendorong siswa untuk mengidentifikasi karakte-
ristik yang spesifik kerangks di luar yang telzh
diidentifikasi dalam tujuannya. Dengan lancar
dan terampil Pak Jauri melanjutkan membimbing
siswa sampai tiap-tiap karakteristik yang spesi-
fik yang telah ditentukan dalam tujuan teriden-
tifikasi. Ia membimbing siswa sampai ke penutup
(closure) pelajaran dengaen meminta @Siswa menya-
takan sebuah definisi dari konsep,yang dipela-
jari. Dalam Fase Terpadu diterapkan pertanyaan-
pertanyasn pendorong (prompting Questions) dan
pengulangan (repetition ‘quéstions). Marilah kita
sekarang mengkaji penggunaan pertanyaan pendo-
rong.

1. Pertanyaan<Pendorong

Pertanyaan pendorong adalah pertanyaan yang
dirancang untuk memperoleh jawaban yang dapat
diterima ketika siswa tidak memberikan jawaban
atau memberi jawaban yang tidak tepat. Pak Jauri
menginginkan siswanya untuk menyimpulkan bahwa
kerangka untuk arthropoda berada di luar. Ketika
Doni tidak dapat memberikan Jjawaban ini, ia me-
nanyakan pertanyaan lain yang ia pertimbangkan
pasti doni dapat menjawab. Ia bertanya, "Apa
yang dikatakan Timoteus tentang cara tubuh kita
merasakan?' Inilah sebuah pertanyaan pendorong.
Jelaslah bahwa guru mempunyai kemungkinan yang
luas untuk memberikan pertanyaan pendorong. Se-
tiap pertanyaan yang mendatangkan jawaban yang
dapat diterima merupakan pertanyaan yang baik.

Apakah keuntungan pertanyaan pendorong?
Saudara, secara potensial, perumusan pertanyaan
pendorong itu sukar sebab di situ guru "berpikir
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penuh" menghasilkan pertanyaan yang paling efek-
tif pada waktu yang tepat ketika pertanyaan di-
butuhkan. Pertanyaan pendorong dapat sangat me-
nguntungkan dua pihak siswa dan guru. Jawaban
dari siswa yang sebelumya tidak dapat menjawab
ményenangkan dan menggairahkan guru dan siswa.
Hal ini dapat menumbuhkan iklim yang saling men-
dukung antara guru dan siswa serta makin mengem-
bangﬁan motivasi yang diidentifikasi pada Fase
Terbuka. Melalui praktik yang terus-menerus Anda
akan makin mahir menyusun pertanyaan pendorong
yang sangat berharga itu.

Sebagaimana diungkapkan Eggen dan Kauchak
Nilai pemberi- (1988), nilai pemberian dorongan telah didoku-
an dorongan mentasikan dalam literatur .penelitian. Anderson,

Everton, dan Brophy serta Stallings, Needels,
dan Stayrook menyimpulkan bahwa prestasi siswa
paling besar bila guru menanggapi jawaban-jawab-
an yang tidak benar dengan menanyakan pertanyaan
-pertanyaan sederhana, memberikan petunjuk-pe-
tunjuk dan memberikan bantuan daripada sebalik-
nya meninggalkan siswa dan menunjuk orang lain
atau membenikan jawaban yang benar dan melanjut-
kan pelajaran. Sekarang marilah kita melihat pe=-
makaian pertanyaan ulang.

2. Pengulan

Pertanyaan—-pertanyaan ulang juga merupakan
bantuan yang berharga dalam menolong siswa men-
capai kesimpulan-kesimpulan yang telah diidenti-

Manfaat fikasi dalam perumusan tujuan. Pertanyaan ulang
mengingatkan siswa mengenai informasi yang sebe-
lumnya telah diidentifikasi selama pelajaran
berlangsung dan menolong menguatkan arah pengo-
lahan informasi yang sedang dilakukan siswa. Pak
Jauri menggunakan sebuah pertanyaan ulang untuk
mendorong Doni ketika ia bertanya, "Apa yang di-
katakan Timoteus tentang cara tubuh kita merasa-—
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kan?" Pertanyaan ulang lainnya dalam sktivitas:
"Apa yang dikatakan Solekhan tentang letak tu-
lang?" dan "Apa yang kita katakan dari masing-
masing binatang yang mereka punyai secara umum?"

Sebagai guru kita semua mengetahui bahwa
pengulangan yang dapat dipertimbangkan sering
diperlukan untuk menolong menetapkan dan memper-—
kuat ide-ide siswa. Pada waktu pelajaran memadu
menuju ke penutup pertanyaan ulang merupakan
alat yang kuat untuk membantu siswa mengolah in-
formasi. larilah sekarang kita membicarakan ke-
giatan penutup.

C. Fase 3: Penutup

Penutup (Closure) merupakan suatu titik da-
lam proses pembelajafan yang menunjukkan siswa
sampai ke konklusi secara formal. Ketika mempe-
lajari sebuah konsé€ép, penutup ditandai oleh sis-
wa secara lisan mengatakan definisi secara for-
mal, seperti” pada kelas Pak Jauri wakiu para .
siswa berkata, "Arthropoda adalah binatang yang
mempunyad kerangka di luar, kaki bersendi, tubuh
beruas, dan berdarah dingin." Ketika mempelajari
sebuah generalisasi, penutup dicapai ketika sis-
wa, secara lisan mengatakan pertalian dalam con-
toh—-contoh yang disajikan.

Pernyataan penutup secara formal umumnya
penting dan didokumentasikan dalam penelitian,
sebagaimana diungkapkan Tennyson, Feldman,
Brophy dan Good (dalam Eggen & Kauchak, 1988),
walaupun kekecualian-kekecualian tertentu
sewaktu-waktu dapat muncul. Sebagai contoh mi-
salnya konsep atas, aslinya diajarkan kepada se-
kelompok kanak-kanak. Atas dapat didefinisikan
sebagai "Suatu posisi di ruangan di mana sebuah
obyek berada di tempat yang lebih tinggi daripa-
da keberadaan obyek yang lain." Jelasnya, siswa-
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siswa muda itu tidak mungkin mengembangkan per-
nyataan seperti itu walaupun dengan dorongan
yang sungguh-sungguh. Dalam hal seperti itu guru
hendaknya bergerak langsung ke fase penerapan.
sebagai pengganti sebuah pernyataan formal penu-
tup. ) _ : '
Fase 3 juga merupakan sebuah titik yang ba-
ik dalam proses pembelajaran untuk menolong sis-
wa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
berpikir sehubungan adanya informasi yang tidak
relevan. Misalnya, dalam masalah dengz2n klausa
yang tidak esensial, siswa hendaknya cidorong
untuk memperhatikan bahwa kata ganti®pada permu-
laan klausa tidak relevan karena  contoh-contoh
mengcunakan kata ganti yangrartinya berbeda-be-.
da. Dalam contoh mengajarkantkonsep bhinekz .
tunggal ika, ukuran négard dan keadaan alam, di
antara faktor-faktor lain, tidak relevan. Dalam
setiap topik, secdra relatif mudah untuk menilai
informasi yang esensial pada contoh-contoh, yang
pada gilirannyasmembuat siswa peka terhadap ke-
terampilan’ yang penting ini. Kita tinggalkan fa-
se penutup dan sekarang mengupas fase penerapan
sebagai kelanjutannyz.

D. Fase 4: Fase Penerapan

Konsep atau generalisasi diperteguh melalui
siswa mengklasifikasi contoh dan bukan contoh
yang diberikan oleh siswa. sendiri. Dalam banyak
hal fase penerapan dapat mengarahkan secara
langsung pada tugas-tugas dalam lembar kerja
atau pekerjaan rumah. Untuk contoh, dalam pela-
jaran mengenai klausa non esensial, Anda dapat
bertanya kepada siswa untuk memberikan contoh-
contoh kalimat secara lisan mengenai klausa
esensial dan siswa yang lain klausa non esensi-
al. Ini dapat menjadi satu bentuk penerapan.
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Pak Jauri minta siswanya menerapkan konsep
ketika ia meminta siswanya menentukan apakah
remis besar dan Ibu Suwarni termasuk arthropoda.
Walaupun tidak terefleksikan dalam ilusirasi pe-
laksanaan Model Induktif, penting untuk diperha-
tikan bahwa beberapa siswa menginginkan untuk
menggolongkan remis besar sebagai seekor arthro-
poda. Siswa membuat klasifikasi ini berdasarkan
tempurung yang keras dan kedarahdinginannys ser-
ta mengabaikan kekurangan pada tubuh yang beruas
dan kaki bersendi. Tendensi penting ini mengga-
risbawahi kebutuhan untuk praktik dalam penga-
jaran keterampilan berpikir yang dif dalamnya
siswa belajar untuk mengobservagi dan memberi
keterangan secara saksama semua.observasinya.
Anda dapat melengkapi untuk praktik ini melalui
pertanyaan-pertanyaan/pemberian dorongan dan pe-
ngulangan. Saudara mahasiswa, ini menutup disku-
si kita mengenai penerapan pelajaran lodel In-
duktif. Untuk meémantapkan pemahaman Anda tentang
pelaksanaan Model Induktif ini, kerjakanlah la-
tihan pada/bagian akhir Kegiatan Belajar 2 ini.
Setelah Gelesai mengerjakan latihan, kita bahas
dua “40pik terakhir dalam Kegiatan Belajar 2,
yaitu Kelonggaran Pelaksanaan Model Induktif dan
Penilaian Aktivitas Model Induktif. Catatan, pe-
nempatan latihan pada akhir kegiatan ini hanya
masalah teknis kepraktisan penulisan.

E. Kelonggaran Pelaksanaan lNodel Induktif

Sagudara mahasiswa, kita telah menekankan
peranan contoh-contoh pada waktu merencanakan
pelajaran Model Induktif. Dengan pengalaman dan
praktik proses pembelajaran dapat menjadi sangat
efesien dan guru-guru yang berpengalaman akan
menemukan dirinya mampu mempersiapkan pokok-po-
kok pelajaran "dengan cepat." Dalam pengajaran
induktif konsep dapat diberikan dengan kalimat-
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kalimat pada papan tulis sebagai contoh dan guru
Yyang berpengalaman dapat menciptakan kalimat-ka-
limat aktual sambil mengarahkan siswa mengolah
informasi. Guru-guru yang terampil yang mempu-
nyai tujuan yang teruwmuskan dengan jelas dalam
pikirannya sering dapat menggunakan lodel Induk-
tif "sungguh-sungguh di luar kepala." Dengan se-
derhana ini berarti bahwa guru dapat mengembang-
kan contoh-contoh sambil berjalan. Bila guru te-
lah mempunyai keyakinan yang mantap tentang ke-
siapannya untuk bekerja, persiapan unituk pela-
Jaran sangat efesien.

Diskusi kita ini menganjurkan(bahwa guru
yang masuk kelas harus mempunyai ‘persiapan, bils
tidak demikian tidak ada sesuatu yang dapat di-
kerjakan. Perbedaan pokok antara guru yang mem-
punyai persiapan dan tidak mempunyai persiapan
terletak pada pemilikan® tujuan yang jelas dalam
pikiran dan mengetahuni contoh-contoh macam apa
yang akan mengilustrasikan konsep atau generali-
sasi yang diajarkan.

Guru ‘juga mempunyai kebebasan yang luas da-
lam mengarahkan pengolahan informasi oleh siswa.
l]e.nga.n giswa yang lebih dewasa, kelas yang lebih
berpengalaman dalam latihan pengembangan kete-—
rampilan berpikir, atau siswa dan kelas yang
mempunyai tataran kemampuan yang tinggi, guru
dapat mempertimbangkan untuk memulai pelajaran
dengan menampilkan dua atau tiga contoh dan de-
ngan segera mengarahkan siswa untuk mencari se-
buah pola yang terkandung di dalam contoh-con=-
toh tersebut. Penyampaian pertanyaan dapat dimu-
lai dengan guru mengatakan sesuatu seperti, "Li-
hat contoh-contoh. Apa yang dimiliki secara umum
oleh semua contoh itu?" Secara Jelas pertanyaan
ini lebih sempit daripada mulai dengan observa-
si, tetapi pertanyaan itu masih terbuka dan mem-
punyai keuntungan penghematan waktu. Pertanyaan
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itu juga mengembangkan keterampilan-keterampilan
berpikir yang esensial: membandingkan, menemukan
pola, dan mengadakan generalisasi. Hal ini seke-
dar kurang menekankan praktik yang formal dalam
observasi. Marilah kita sekarang melanjutkan
pembahasan topik terakhir, yaitu Penilaian Akti--
vitas Model Induktif.

F. Penilaian Aktivitas Model Induktif

Penilaian aktivitas lodel Induktif ini men-
cakup penilaian penguasaan materi pelajaran dan
penilaian pengembangan keterampilan, berpikir.
Dua sasaran penilaian ini sesuai dengan katego-
ri tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran Mo-
del Induktif. Sebagaimana keterampilan berpikir
yang merupakan nurturant effects dan penguasaan
materi pelzjaran yang merupakan instructional
effects tidak dapat dipisahkan, dalam penilaian
sulit dipisahkan amtara penilaian aspek yang
pertama dan kedua. Soal-soal dalam penilajian da-
pat digunakan untuk menilai kedua aspek tersebut
secara bergama-sama. Marilah kita sekarang meli-
hat peniléaian untuk masing-masing aspek terse-
but.

1. Mengukur Penguasaan Isi Pelajaran

Pengukuran penguasaan isi pelajaran sesual
dengan tujuan pelajaran yang ingin dicapai dapat
menggunakan tes hasil belajar atau achievement
test (Gronlund, 1982). Penguasaan isi pelajaran
(content outcomes) dapat berupa penguasaan fakta
dan konsep atau generalisasi. Pengukuran hasil
belajar ini dapat menggunakan prosedur yang la-
zim digunakan untuk mengukur hasil belajar, se-
bagaimana terdapat dalam Bab 3: Teaching Act,
buku "Strategies for Teachers Teaching Content
and Thinking Skills (Eggen & Kauchak, 1988) atau
bulcu lain, seperti Constructing Achievement -

“Tegts (Gronlﬁﬁd: 1982).
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Untuk memperteguh ide-ide yang diberikan
dalam penilaian penguasaan isi pelajaran, mari-
lah kita melihat sisi pandang yang lain dari pe-
lajaran Pak Jauri. Untuk menilai pemahaman siswa
tentang konsep, Pak Jauri dengan Jjelas menunjuk-
kan ke siswa bermacam-macam binatang lain atau
gambar-gambar bingtang lain dan minta siswa un-
tuk memasukkan binatang-binatang tersebut dalam
kategori termasuk atau tidak termasuk dalam ke-
las arthropoda. Perhatikan di sini bahwa gambar

merupakan pilihan yang jauh lebih baik daripada
kata-kata tertulis. Untuk contoh, pertimbangkan
soal beriltut ini:
Tingkarilah semua binatang berilit-ini yang ter-
masuk arthropodas

a. buaya

b. udang

c. tiram

d. capung

Untuk dapat menjawab soal secara benar, siswa
harus tahu bagaimana masing-masing contoh tam-
pak. Jika 4idak, siswa yang memahami konsep ma-
sih dapat/menjawab tidak betul. Ketidaktahuan
siswa “ini menyebabkan soal tidak wvalid. Jika
gambar=gambar digunakan (ciri-ciri ditampilkan
se@ara rinci), siswa dapat menjawab sozal tanpa
mengetahui nama-nama binatang, dan siswa yang
kurang pengalaman kurang beruntung dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai banyak pengalaman.
Dalam contoh klausa non esensial, guru de-
ngan mudah menyampaikan beberapa kalimat dan
minta siswa mengidentifikasi kalimat-kalimat itu
yang mempunyai tanda baca yang betul atau minta
siswa memberi tanda baca yang betul. Saudara ma-
hasiswa, sekarang kita membicarakan aspek kedua
sasaran penilaian, yaitu pengukuran keterampilan

berpikir.
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2. Mengukur Keterampilan Berpikir

Xeterampilan berpikir yang pokok yang seca-
ra implisit terkandung dalam liodel Indul:tif ada-
lah membuat generalisasi, dan sejalan dengan itu
penilaian adalah penilaian hasil generalisasi.
‘Sebagaimana dengan peénguluran penguasaan isi pe-
lajaran, untuk memahami prosedur penilzian kete-
rampilan berpikir, Anda dapat membaca Ba2b 3:
Teaching Act, buku "Sirategies for Teachers

"

Teaching Content and Thinking Skills (Zggen &

Kauchak, 1988) atau buku lain yang sesuzi.

Sebagai contoh penguwruran keterampilan-ke-—
terampilan berpikir, perhatikan “g@al*seorang gu-
ru yang telah mengajarkan hukum pehiberian tanda
baca pada klausa non esensial dan menginginkan
mengukur kemampuan siswanya wuntuk mengadakan ge-
neralisasi.

Soal yazng muncul dapat sebagai berikut:

Perhatikan informasi berikut ini.
1. Pulau Jawa %erdiri dari Provinsi Daerah Is-
timewa Jdkarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Daerah. Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur.
2. Pard wlama terbelalak keheran-heranan meli-
hat tayangan televisi tentang pembekaran ge-
dung-gedung, penjarahan toko-toko, pembakar-
an mobil dan speda motor, dan penembakan de-
nonstran.
3. Yang paling nyaman pergi ke Jakaria dari So-
1o melalui Semarang dan Cirebon.
4. Partai besar seperti Partai Golongan Karya,
Partai Demokrasi Indonesia, Partai Zebang-
kitan Bangsa, Gan Partai Amanat Nasional
berhak mengikuti pemilihan umum.
Tulislah sebuah hukum tentang penggunaan koma
(,) pada kalimat-kalimat tersebut.

Bentuk soal akan sangat bermanfaat dalam
konteks unit tanda baca. Mengikuti asumsi itu,
untuk mengukur keterampilan berpikir, siswa hen-
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daknya belum diajar hukum tentang serangkaian
tanda baca pada waktu mereka menghadapi soal.
Dengan demikian siswa terdorong untuk melihat
informasi, menemukan suatu pola, dan nembuat ge-
neralisasi dari informasi yang disediakan. Soal
dapat digunakan sebagai pengantar pelzjaran ten-
tang hukun penggunaan tanda baca. Jikz guaru
menggunakan satu atau lebih contoh pads tiap-ti-
ap latihan yang harus diselesaikan siswa, pemi-
kiran siswa dan pengembangannya dapat dibantu
secara baik. Melalui praktik yang berkali-kali
siswa menjadi terampil dalam mengkagi pola-pola
dan kecenderungan pengkajian ini akan beralih
ke situasi (informasi) yang barus

Ketika Anda melihat dalam)contoh ini, soal
keterampilan berpikir mepwpskan perluzsan proses
yang akan digunakan dalam-pelajaran itu sendiri.
Satu-satunya perbedaan {erletak pada ciri-ciri
setiap soal. Dalam“pelajaran informasi diolsh
dalam usaha kelompok, sementara dalam mengerja-
kan soal infermasi diolah secara individual.

Saudars Mahasiswa, untuk memantapkan pema-
haman And4 mengenai materi yang telah kita bica-
rakanjy, Silahkan Anda mengerjakan latihan dengan
stingguh-sungguh. Selamat mengerjakan!

Latihan

Skenario berikut ini dirancang sebagai
ilustrasi pelaksanaan Model Induktif untuk me-
ngajarkan generalisasi. Bacalah anekdot dan ja-
wablah pertanyaan yang menyertainya.

Tlustrasi Pak Ridwan menginginkan siswanya mempela-
jari hukum: "Di sebagai preposisi ditulis terpi-
sah dari kata yang menunjukkan tempat yang me-
ngikutinya dan di sebagai prefiks ditulis ber-
sambung dengan verba yang mengikutinya." Pak
Ridwan memulai pelajarannya dengan menuliskan
kata—kata berikut ini pada papan tulis:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



E14(_)47.pdf

meja baca
almari tulis

Pak Ridwan mulai dengan berkata, "Lihatlah
kata-kata yang telah saya tulis pada papan tu-
‘lis. Beritahu saya sesuatu tentang kata-kata
itu. Sumiyem?" '

w,,. Semuanya itu kata-kata," Sumiyen =enja-
wab.

"Sungguh semuanya itu kata-kata," Pak Ridwan
tersenyum, "Apa lagi? Parti?"

nPalam masing-masing kolom duz kata."

"yah, bagus! Apa lagi, Yuni®™

"ecuali kata almari, semuanya terdiri dari
dua suku kata."

"Yah, benar," Pak Ridwan mengakuinya.

NBimo ?ll

"Kata-kata dalam kolom pertama terdiri dari
nomina."

wDan kata-kata pada kolom kedua semuanya ver-—
ba," tukas Grégorius secara sukarela.

"Yah, obserfvasi yang sangat bagus," Pak Ridwan
mermji. Sekarang saya akan menunjukkan veberapa
kata .lagi." Kemudian Pak Ridwan menulis:

lantai kejar
halaman pukul

WSekarang beritahu saya tentang kata-izata ini.
Agus ?"

"ata-kata itu juga nomina dan verba," Agus
men jawab.

"Bagus! Beti?"

wSatu kata mempunyai tiga sulku kaita, sementara
lainnya dua suku kata."

"Opservasi yang bagus, Betil ... Sekarang saya
akan menunjukkan beberapa contoh lagi." Kermdian
Pak Ridwan menuliskan kata-kata tambahan pada
papan tulis sehingea daftarnya muncul seperti
berikut. '
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meja di meja baca dibzca
almari di almari tulis ditulis

- "Sekarang apa yang kamu perhatikan di sini?
Illikael?"

"Bapak menambahkan di pada semua kata,“ Mikael
menjawab dengan tepat. .

"Yah, dan apa lagi? Rasjo?"

"Pambahan di pada kata-kata dalam kolom perta-
ma ditulis secara terpisah, sementara pzda kolom
kedua di ditulis bersambung."

"Bagus, Rasjo. ... Hari kita kerjakan hal ini
sekali lagi." Kemudian Pak Ridwan mepambahkan di
pada kata-kata dalam dua kolom:

lantai di lantai kejar dikejar
halaman di halaman pukul dipukul

"Sekarang marilah kita melihat semua kata,"
Pak Ridwan memintanya. WILjhat kata-kata pada dua
kolom pertama dalam masing-masing permasalahan-
nya dan bandingkdn,dengan kata-kata pada dua ko-
lom terakhir, Niken?"

"Kata-kata ~dalam kolom pertama mempunyai dua
dan tiga(suku kata, sedangkan dalam kolom ketiga
semuanya, terdiri dari dua suku kata," Kiken men-
jawabs

"Bagus. Ada lagi? Dina?"

iSemia kata mempunyai tambahan di di depan-—
nya."
~ “Yah, Bagus, Dina. Sekarang bandingkan penu-
lisan kata-kata pada dua daftar itu. Romli®"

n n

L

"Katakan kata-kata dalam kolom pertam2, Rom-
s L

v,.. meja, almari, lantai, halaman," Romli me-
nyahut.

"Yah, bagus, Romli. Sekarang katakan kata-kata
dalam kolom ketiga."

"Bgca, tulis, kejar, pukul."
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"Yah, bagus, Romli. Apa yang kamu perhatikan
tentang jenis katanya?"

"Kata-kata dalam kolom pertama merupakan nomi-
na."

"Tepat! Dan bagaimana jenis kata dalam kolom
ketiga, Julaekha?"

"Kata-kata itu termasuk wverba."

"Betul, Julaekha. Observasi yang baik. Seka-
rang lihat kata-katza dalam kolom kedua dan keem-
pat. Apa yang kamu perhzatikan di sana? Xati"

"Semua kata mempunyzi tambahan di di depan=
nya."

"Yah, sekarang lihat penulisan Kata-katanya.
Jenis pola apa yang kamu lihat? Yudi®?"

" n

"Lihatlah jenis kata dan periulisannya, Yudi.

Apa yang kamu perhatikan®!

"Dalam kolom dua ada momina dan preposisi.
Keduanya ditulis seeara terpisah."

"Yah, pemikiran yang baik sekali, Yudi. Dan
bagaimana dalam ‘kolom keempat? Riswati?"

"Dalam kélom ke empat ada prefiks dan verba.
Penulisannya digandeng."

"Hebat anak-anak. Sekarang apa yang dikatakan
Romlis dan Julaeckha tentang jenis kata-kata itu?
Kanti 7"

",,., Baik," Kati berkata ragu-ragu. "Kata-kata
dalam kolom pertama nomina dan kolom ketiga ver-
ba."

"Yah, baik, Karti. Dan apa yang kita tambahkan
pada tiap-tiap kata? Susan?"

"di," Susan menjawab dengan cepat.

"Sekarang coba dan hubungkan apa yang telah
kita temukan di sini, siapa tahu?"

",.. Silahkan Doni."

" Kata-kata dalam kolom pertama merupakan

L

nomina dan penulisannya dengan prefiks dipisah."
"Hebat, Doni! Kamu telah mengidentifikasi hu-
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bungan antara jenis kata dan tata penulisannya.
Sekarang bagaimana dengan kata-kata yang lain?
Tanti?"

"Jenis katanya verba dan penulisannyz dengan
prefefiks digandeng," ia menjawab.

"Baik, sekarang kita memadukan keterkaitan
yang telah kita identifikasi dan mencoba menga-
takannya dalam satu hukum," Pak Ridwan meminta.

" n

"Saya harap kamu milai," Pak Ridwan tersenyum.
Jika menambahkan di pada kata-kata ...Cunawan?

"... Kita tidak menggabungkan penulisan di de-
ngan kata berikutnya Jjika kata yangpmnendapatkan
tambahan nomina dan menggabungkan~penulisan di
dengan kata berikutnya bila.kata yang mendapat-
kan tambahan verba "

"Terselesaikan dengan baik sekali, Gunawan.
Kamu telah mengidentifikasi hubungan antara je-
nis kata dan tata penulisannya jika kata-kata
tersebut mendapatkan tambahan preposisi atau
prefiks di."

"Sekarang; beri saya sebuah kata, tambahkan di
di depamnya dan Jjelaskan mengapa penulisan di
itw disambung atau tidak disambung. Santi?"

Pak Ridwan terus bertanya kepzada siswa un-
tuk* beberapa contoh lagi tentang penambahan pre-
Posisi dan prefiks di serta kemudian ia menutup
pelajaran.

1. Tentukan masing-masing fase dalam pelajaran.
Tentukan titik pangkal dimulainya fase yang
satu ke yang lainnya.

2. Tentukan sebuah pertanyaan deskriptif dalam
pelajaran.

3. Tentukan sebuah pertanyaan perbandingan da-
lam pelajaran.

4. Tetapkan dua urutan pendukung (prompting
sequences) dalam pelajaran dengan menentukan
pertanyaan pertama dari urutan.
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Tentukan sebuah pertanyaan ulang dzlan pela-
Jjaran.
Ketentukan keterampilan-keterampilar berpikir
dalam pelajaran dan beri sebuah conioh perta-
nyaan yang mendorong siswa mempraktikkan ke-
terampilan itu.
Pertimbangkan seorang guru yang ingin menga-
jarkan prinsip: "Benda-benda yang kurang pa-
dat dapat mengambang di atas benda-benda yang
lebih padat jika benda-benda itu tidzk ber-
campur." Pelajaran dilaksanakan dengain meng-
gunakan dua botol kecil yang sama volumenya,
satu berisi air dan yang satu jberisi minyak
goreng, dan menempzatkan duz ool itu dalam
posisi yang seimbang. liagasairnya jzuh lebih
besar daripada masa minyak” goreng. Air dan
minyak dituangkan Ke ‘dalam botol kecil yang
ketiga dan ternyata minyak mengambang.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ber-
dasarkan dnformasi tersebut.
a. Berapa\jumlah contoh yang digunakan gu- .
rug
b., Informasi spesifik apa yang dirmiliki gu-
ru untuk mendorong siswa untuk mengiden-
tifikasinya?
c. Apa yang dapat dikerjakan guru dalam Fa-
se 4 pelajaran ini untuk fase penerapan?

Pengembangan pelajaran hendaknya lancar dan
enak untuk kedua belah pihak gurw dan sis-
wa, titik permulaan dan akhir suatu fase ti-
dak sangat penting. Kita telah mendiskusikan
fase-fase pelaksanaan I del Induktif secara
tegas demi kepentingan kejelasan akademik
serta memberikan latihan-latihan untuk membe-
rikan peneguhan pemshaman Anda mengenai model

yang kita pelajari. Kita tidak menginginkan
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fagse-fase merupakan struktur yang kaku untuk
diikuti secara persis. Perhatikan ini waktu
Anda membaca umpan balik.

Pase 1 mulai waktu kata-kata pertama dibe-
rikan dan Pak Ridwan menanyakan pertanyaan
pertama, yaitu waktu Pak Ridwan menuliskan
kata: meja, almari, baca, dan tulis pada pa-
pan tulis serta bertanya: "Lihatlah kata-kata
yang telah saya tulis pada papan tulis. Beri-
talm saya sesuatu tentang kata-kata itu. Su-
miyem?" Fase ini berakhir waktu Dina berkata:
"Semuz kata mempunyai tambzhan di di depan-—
nya." Pertanyaan berikut yang (@iftanyakan Pak
Ridwan adalah, "Sekarang bardingkan penulisan
kata-kata pada dua daftar itu." Valaupun per-
tanyaan ini mengharapksn statu perbandingan,
pertanyaan dirancafig untuk mempersempit ja-
waban-jawaban yang mungkin timbul dan mulai
memadu menuju Ke~hukum. Pertanyaan ini menan-
dai permulaan Fase 2.

Fase 2 .4dimulai pada waktu Pak Ridwan mena- -
nyakan,! "Sekarang bandingkan penulisan pada
dua daftar," dan berakhir ketika Susan menga-
takan bahwa mereka menambahkan di pada masing
-maging kata. Pada titik itu Pak Ridwan mulai
mengarahkan pelajaran ke penutup, yaitu keti-
ka ia minta kelas untuk menghubungkan apa
yang telah mereka temukan dalam pelajaran.
Hal ini menandai permulaan Fase 3. Fase 3
berakhir ketika Gunawan membuat generalisasi
untuk membuat pernyataan yang menghubungkan
tata penulisan di dengan nomina dan verba,
yaitu di ditulis terpisah dengan nomina dan
ditulis bersambung dengan verba. Pak Ridwan
milai Fase 4 waktu ia berkata, "Sekarang beri
saya sebuazh kata ..." dan memanggil Santi.

2. Semua pertanyaan yang dipakai Pak Ridwan me-
minta siswa untuk memberitahu kepadanya ten-—
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tang contoh atau minta apa yang diperhatikan
siswa, mulai dengan pertanyaan-pertama ke Su-
miyem, "... Berilah saya sesuatu tentang kata
=kata itu. Sumiyem," merupakan pertanyaan
pemberian deskripsi

3. Pertanyaan-pertanyaan perbandingan dispesifi-
kasikan dalam tulisan pertanyaan. Pak Ridwan
minta perbandingan waktu ia berkata, "Lihat
kata-kata pada dua kelompok pertamz dalam ma-
sing-masing permasalahannya dan bandingkan
dengan kata-kata dalam dua kelompok terakhir"
atau "Sekarang bandingkan penulisan pada dua
daftar itu."

4, Ketika Pak Ridwan meminta Remli~untuk memban-
dingkan penulisan (preposisi dan prefiks) da-
lam dua daftar, Romli tidak bisa menjawab. Ia
kemudian mendorongsRomli dengan memintanya
untuk untuk mengatakan kata-kata dalam kolom
pertama. Urutan~ini berlanjut sampai Romli
menyatakan bahwa kata-kata dalam kolom perta-
ma merupakan,nomina

Urutan ¥Xedua mulai ketika Yudi tidak dapat
mengidentifikasi pola dalam penulisan dan Pak
Ridwan memberi tuntunan dengan berkata. "Li-
Hatlah jenis kata dan penulisannya, Yudi. Apa
yang kami perhatikan?' Yudi kemudian mampu
-mengidentifikasi penulisan preposisi dipisah
dari nomina berikutnya dalam kolom kedu=a.

5. Pak Ridwan mengemukakan pertanyaan ulang ke-
tika ia berkata, "Apa yang dikatakan Romli
dan Julaekha tentang jenis kata-kata itu?"

6. Siswa dalam kelas Pak Ridwan mempraktikken
observasi, membandingkan, menemukan pola, dan
generalisasi. Pertanyaan deskripsi meminta
observasi dan pernyataan lisan tentang apa
yang diobservasi dan pertanyaan perbandingan
menuntut skill itu secara tepat. Siswa dimin-
ta untuk menemukan sebuah pola dalam penulis-
an, dan pertanyaan diarahkan ke Yudi. Fakta
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bahwa ia tidak mampu menjawab hendaknya tidak

mengejutkan. Pada awalnya, siswa dapat meng-

hadapi kesulitan dalam menemukan dan mendis-

kripsikan secara lisan pola-pola. Bagaimana-

pun, dengan praktik dan dorongan, siswa mulai
mencari pola dan pertalian yang ada dalam in-
formasi yang disajikan dan sering siswa akan

mengidentifikasi pola dan hubungan itu lebih

cepat dari yang diharapkan. Hal ini merupakan
sebuah petunjuk yang jelas bahwa siswa sedang
berpikir, dan pengalaman ini sangat membang-

gakan untuk guru.

Para siswa mengadakan generalisasi ketika
siswa mendeskripsikan hukum dalam sebuah ka-
limat tunggal. Sebagaimana ‘dengan penemian
pola-pola, pembuatan gefieralisasi ini awalnya
merupakan kesukaran untuk siswa, tetapi mere-
ka dengan cepat menjadi mahir pada keteram-
pilan itu dan kemudian menyukai kemahirannya.
Keberhasilan (siswa dalam tugas yang relatif
sukar ini kemudian menjadi pendorong yang ku-
at untukpengalaman-pengalaman yang lain.

7. a. Gufit. menggunakan satu contoh untuk menga-
jar. Dalam tiap generalisasi, contoh-con-
toh harus menunjukkan keterkaitan. Botol-
botol kecil yang berisi cairan itu sendiri
tidak menggambarkan keterkaitan. Demikian
pula, cairan yang tertumpah bersama. itu
sendiri tidzk menggambarkan adanya keter-
kaitan. Bila demonstrasi-demonstrasi di-
kombinasikan; keterkaitan antara kekental-
an atau kepadatan dan keterapungen dide-
monstrasikan.

b. Jika siswa tidak mengidentifikasi informa-
si yang spesifik sesuai dengan materi pe-
lajaran dalam fase terbuka, guru hendaknya
mendorong siswa mengidentifikasi variabel
sebagai berikut?
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1. Volume dari dua botol adalah sama.

2. Masa air lebih besar.

3. Berat jenis (density) air lebih besar.
(Siswa hendaknya menyimpulkan pernya-
taan tentang berat jenis ini berdasar-
kan pada observasinya tentang masa dan.
volume. )

4. llinyak mengambang di atas air.

Dari informasi itu guru kemudian hen-
daknya . = mendorong siswa untuk menyata-
kan keterkaitan ini: "Benda-benda yang
kurang padat dapat mengembang di atas
benda-benda yang lebih padat. jika benda-
benda itu tidak bercampux."

¢. Dalam Fase 4 guru hendaknya menunjukkan
kepada siswa contohscontoh tambahan, se-
perti minysk gorehg dan sirup, dan minta
kepada siswa untuk memprediksikan dan me-
nerangkan beberapa faktor, seperti apakah
benda-benda akan bercampur atau tidak;

Jika satu benda mengambang di atas yang

lain, “mana yang berat jenisnya lebih be-

sgrs benda yang mana yang diprediksikan
siswa dengan berat jenis lebih besar, dan
sebagainya.

Saudara mahasiswa, untuk membantu Anda me-
mahami materi dalam Kegiatan Belajar 2 secara
keseluruhan, bacalah rangkuman di bawah ini.

Rangkuman

Proses pembelajaran Model Induktif berlang-
sung melalui tahap—tahap: fase terbuka, fase
terpadu, fase penutup, dan fase penerapan.

Dalam fase terbuka, siswa mengobservasi dan
memberikan deskripsi contoh-contoh dan bukan
contoh yang diberikan guru serta membandingkan
contoh—-contoh untuk menemukan pola-pola yang
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yang terkandung di dalammya. Pada awal fase ini,
pelajaran dilaksanakan melalui pemberian perta-
nyaan-pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang
setiap jawabannya dapat diterima. Pertanyaan
terbuka memberikan keuntungan sbb., :
1. Ilemberikan kesuksesan kepada siswa, suatu
faktor yang penting dalam motivasi belajar,
2. llemungkinkan guru memberikan pertanyzan ke-
pada setiap siswa dengan menyebutkon nama
nasing-masing.
3. lMembuat pelajaran melangkah dengan cepat.
. Mengembangkan keterampilan-keterampilan ber-

-
4

pikir.

Penyebutan nama siswa waktu memberikan per-
tanyaan merupakan stimilus.yang-dapat meningkat-
kan nilai prestasi siswa, ‘menurunkan pelanggaran
disiplin, dan meningkdtkan' rata-rata kehadiran
siswa. Satu-satunya teknik untuk mempertahankan
perhatian siswa adaleh menempatkan siswa dalam
kondisi yang ia (mengetahui bahwa akan dipanggil.

Dalam fase “terpadu, pertanyaan pendorong
dan pertanyaan ulang diberikan untuk membantu
siswa secara verbal mengidentifikasi karakteris-
tik-karakteristik konsep atau pertalian-pertali-
anJgeéneralisasi. Pertanyaan pendorong merupakan
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh ja-
waban yang dapat diterima dari siswa yang semula
tidak dapat menjawab atau menjawab tidak tepat
pertanyaan sebelumnya. Prestasi siswa paling be-
sar bila guru dapat menanggapi jawaban yang ti-
dak benar dengan menyampaikan pertanyaan yang
lebih sederhana, serta memberikan petunjuk dan
bantuan daripada meninggalkan siswa yang ber-—
sangkutan dan menunjuk orang lain atau memberi-
kan jawaban yang benar dan melanjutkan pelajar-
an. Pertanyaan ulang mengingatkan siswa akan in-
formasi yang telah diidentifikasi sebelumnya dan
mengingatkan arah pengolahan informasi oleh
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oleh siswa.

Dalam fase penutup, siswa secara lisan me-
ngatakan definisi formal suatu konsep 2tau ru-
misan suatu generalisasi dari contoh-contoh yang
diberikan. _ '

Dalam fase penerapan, siswa-mengklasifika-
sikan contoh dan bukan contoh sesuai dengan kon-
sep atau generalisasi yang telah dirumuskan. Tu-
gas ini dapat secara langsung dengan menger jakan
lembar kerja atau secara tidak langsung sebagai
pekerjaan rumah.

Secara luwes guru yang berpengalaman dan
terampil dapat merencanakan dan melaksanakan lMo-
del Induktif secara efesien danh, efektif sesuai
dengan tingkat usia dan kemampuan kelas.

Penilajan aktivitas Medel Induktif mencakup
penilajian penguasaan dsiipelajaran dan keteram-
pilan berpikir dengan menggunakan prosedur pe-—
nyusunan soal yang .memadai.

Saudara mahasiswa, Anda telah selesz2i mem-
pelajari Kegiatan Belajar 2: Pelaksanazan dan Pe-
nilajian f#lodel Induktif. Untuk mengukur penguasa-
an materi yang telah dipelajari, kerjakanlah tes
formatif berikut ini. Selamat bekerja!

Tes Formatif 2

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B,
C, atau D, di depan alternatif Jjawaban yang me-
nurut pertimbangan akademik atau profesional
Anda paling tepat.

1) Kegiatan guru yang pertama kali dalam pene-
rapan lodel Induktif pada fase observasi dan
deskripsi adalah ...

A. penyampaian konsep yang akan dipelajari.

B. penyampaian gneralisasi yang akan dipela-
jari. |

C. penyampaian contoh.
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D. penyampaian tujuan pelajaran.

2) Pada observasi dan deskripsi, guru memajang
gambar seekor kerbau. Kemudian ia berkata:
A. "Apa yang kamu perhatikan di sini®
B. "Berkaki berapakah kerbau itu®
C. "Bagaimanakah kerangka kerbau?"

D. "Beri alasan mengapa kerbau termasuk bi-
natang mamalia?"

3) Dengan pertanyaan terbuka pada kegiatan ob-
servasi dan deskripsi ...

A. siswa merasa bingung karena banyzk ke-
mungkinan jawzaban.

B. siswa merasa aman Xarena jawabannya dapat
diterima.

C. siswa merasa bebas berbieara sesuai de-
ngan minatnya.

D. siswa terpacu untuk .menyelesaikan pela-
jaran.

4) Berikut ini merupakan keuntungan pemberian
pertanyaan dengah menyebutkan nama siswa
yang ditanyai, kecuali ...

A. meningkatkan nilai prestasi siswa.

B. mergurdngi pelanggaran disiplin.

C. mehingkatkan rata-rata kehadiran siswa.
D. ‘mengurangi rasa tertekan.

5), Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran
stabil karena ...

A. siswa ingin mendapatkan nilai yang baik.
B. siswa tahu bahwa dirinya akan dipanggil.
C. siswa ingin mendapatkan perhatian guru.
D. siswa melaksanakan kedisiplinan sekolah.

6) Secara filosofis, pertanyaan terbuka mengem-—
bangkan keterampilan berpikir sebab ...

A. proses berpikir mulail bila ada butir ma-
teri yang ditanyakan.

B. dengan berpikir orang dapat merumuskan
konsep mengenai sekelompok benda.

C. dengan berpikir orang dapat menerapkan
generalisasi.
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D. dengan berpikir orang dapat membuat con-
contoh sebagai penjabaran konsep.

7) Guru akan mengajarkan konsep tumbuhan diko-
til. Untuk itu, curu membawa ke kelas dua
+tumbuhan kedelai dan kacang tanah (lengkap,
ada batang, akar, daun, bungz, dan buah). Pa-
da fase terbuka dengan pertanyaan membanding-
kan, guru bertanya:

4. "Iatakan bagaimana bentuk daun duza tumbuh-
an ini."

B. "Katakan bagaimana akar-akar tumcbuhan
ing.*

C. "Lihat dua tumbuhan ini, apa (ydmng sama dan
yang berbeda,"

D. "Katakan yang kamu ketahud ‘tentang dua je-
nis tumbuhan ini."

8) Guru mengajarkan konsép persegi panjang. Un-—
tuk itu ia menunjukkan beberapa peraga: bing-
kai gambar presiden, tanggalan, dan peta.
Alat peraga, ini\dikeluarkan sendiri-sendiri
dan siswa telal memberikan berbagai deskrip-—
sinya. Pada fase terpadu, guru bertanya:

L. "Apa»yang dikatakan Anton tentang sudut
persegi panjang?"

B "Katakanlah sesuatu tentang bentuk tang-
galan ini."

C. "Apa yang kamu ketahui tentang bentuk
bingkai gambar presiden?"

D. "Katakan apa yang sama dari bentuk bingkal
gambar presiden, tanggalan, dan peta."

9) Guru mengajarkan faktor persekutuan terbesar
(FPB) dari 8 dan 10. Siswa telah memberikan
deskripsi masing-masing faktor dari dua bi-
langan tersebut sbb.:

faktor 8 = 1, 2, 4, 8

faktor 10 = 1, 2, 5, 10
Guru menanyakan FPB dari dua bilangan terse-
but kepada Adi, namun Adi tidak dapat menjaf
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wab. Untuk menolongnya, guru menggunakan per-

tanyaan pendorong:

A. "Adi, apa yang dimaksud dengan faktor?"

B. "Adi, apa yang dimaksud dengan faktor per-
sekutuan terbesar?"

C. "Adi, apakah kam sedang pusing?"

D. "Adi, lihatlah deretan faktor pada papan
tulis. Angka berapa yang sama dalam deret-
an faktor 8 dan 107"

10) Bila guru menghadapi siswa yang tidak dapat
menjawab pertanyaan, gUuru ...

A. nengalihkan pertanyaan ke temannya.

B. memberikan jawaban yang besarHkerudian me-
lanjutkan pelajaran.

C. memberikan kesempatan lebilh lama sampai ia
dapat menjawab.

D. memberikan pertanymaniyang lebih sederha-
na.

11) Untuk menuntun giswa mencapai kesimpulan dari
ciri-ciri kongep.yang telah teridentifikasi
dalam proses, pembelajaran sebelumnya, guru
menggunakan, . ..

A. periamyaan terbuka.

B. pertanyaan ulang.

C. “pertanyaan pendorong.

D. pertanyaan membandingkan.

12)/Fase penutup dalam lodel Induktif ditandai
dengan ...

A. siswa secara lisan mendefinisiken suatu
konsep secara formal.

B. siswa memberikan contoh-contoh tambahan
untuk memperjelas pemahaman konsep yang
dipelajari.

C. 8iswa memberikan rangkuman materi yang te-
lah dibicarakan.

D. siswa mengerjakan tes formatif.

13) Setelah siswa merunuskan bahwa segitiga meru-
pakan sebuah bidang datar yang memiliki tiga
sudut dan tiga sisi, pada fase penerapan ...
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A. guru menegaskan kembali ciri-ciri segiti-
£a .

B. guru minta siswa untuk menetapkan spakah
daun meja guru berbentuk segitiga.

C. siswa mengerjakan tugas pengayaan.

D. siswa menghitung luas segitiga.

14) Pernyataan berikut ini menunjukkan guru
yang berpengalaman menerapkan liodel Induktif
pada kelas unggulan. Pernyataan yang dimak-
Suds: eos
A. Guru menerapkan fase-fase iwocel Induktif

secara lengkap dan persis.

B. Guru menunjukkan beberapa,centoh czn kemu-
dian minta siswa untuk mehdefinisiian kon-
sep.

C. Guru minta siswa memberdikan contoh-centeh
tambahan pada awal tdmbahan.

D. Guru mulai pelajaran dengan menunjukkan
dua at2u tigi-eontoh, kemudian berkata:
"Tihat contoh—contoh ini. Apa yang dimi-
1iki secarw® umum oleh contoh-contoh tsb.?"

15) Untuk ménilai pemahaman siswa tentang konsep
binaténe menvusui dalam lfodel Induktif, pada

fagewpenerapan ...

4.\guru menanyakan kepada siswa, "Apz yang
dimaksud dengan binatang menyusui?"

B. guru menunjukkan sejumlah gambar binatang
dan meminta siswa memasukkan name masing-
masing binatang itu pada kategori menyusui
dan tidak menyusul.

C. guru minta siswa mendiskusikan ciri-ciri
binatang menyusui.

D. guru mengadakan tanya-jawab tentang perbe-
daan antara binatang menyusui dan tidak

menyusui.

Umpan balik Saudara mahasiswa, Anda telah menyelesaikan
tes formatif 2. Cocokkan jawaban Anda dengan .
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Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapst di

bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda

yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Andz terha-—
dap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus 3
Jumlah jawaban
yang benar
Tingkat penguasaan = X 100%
10
Arti tingkat penguasaan yang Anda capais
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = sedang
$ 70% = kurang

Apabila tingkat penguasaan Andza mencapai
80% ke atas, Bagus! Anda ‘eukup memahami Kegiatan
Belajar 2. Akan tetapi bila tingkat penguasaan
Anda di bawah 80%, “Anda harus mengulangi Kegiat-
an Belajar 2, terutama pada bagian yang belum
Anda kuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Pada bagian ini diberikan alternatif jawab-
an yang benar dan alasan pemilihan jawaban ter-
sebut.

Tes Formatif 1

1) B. mendiskripsikan contoh, membandingksn con-=
toh, menemukan pola, dan mengadakan gene-
ralisasi.

Rangkaian kegiatan ini sesuai dengan defi-
nisi Model Induztif yang mengatakan bahwa
Model Induktif adalah strategi pembelajar-
an yang dirancang untuk mengembangkan kKe-
terampilan-keterampilan mengobservasi,
membandingkan, menemukan pola, dan mena-
rik kesimpulan berupa, perumusan suatu kon-
sep atau generalisasi dari sejumlah contoh
dari topik-topik tertentu.

2) A. memberikan peffanyaan-pertanyaan.
Sebagianyterbesar kegiatan belajar-menga-
jar ditalkukan dengan tanya-jawab. Tanya-
jawab, irli menimbulkan interaksi antara
sigwa dan guru secara individual dan kla-
sikal.

3).'D. "guru memberikan pertanyaan-pertanyaan ter-
buka.

Dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka semuz
jawaban dapat diterima. Penerimaan jawaban
ini memberikan kesuksesan kepada siswa.
Kesuksesan ini meneguhkan dan membuat sis-
wa makin termotivasi untuk ikut serta da-
1am proses pembelajaran.

4) A. Fase Terbuka
Pada Fase Terbuka kegiatan siswa berupa
mengamati, memberikan deskripsi, dan mem-
bandingkan karakteristik yang terkandung
di dalam contoh-contoh yang disajikan.

5) C. merumuskan definisi sebuah konsep.
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{egiatan penutup ditandai oleh siswa seca-
ra tegas merumuskan pola-pola (ciri umum)
yang terkandung dalam contoh-conioh dalam
suatu definisi atau merumuskan pertalian-
pertalian dalam contoh dalam suztu gene-
ralisasi. ' '

6) D. Fase Aplikasi
Fase Aplikasi ditandai dengan siswa mene-
rapkan definisi dengan memberikan contoh-
contoh tambahan

7) C. pengajaran generalisasi.

Dalam Fase Aplikasi, pengajaran generali-

sasi ditandai dengan siswa menérapkan se-

buah generalisasi dengan nenberikan conton
—contoh tambahan atau menggunakan genera-

lisasi untuk menerangkan sebuah observasi

atau serangkaians obgervasi.

8) C. pengembangan keteérampilan berpikir.
Pembelajaran Todel Induktif bertujuan me-
ngembangkan kéterampilan-keterampilan ber-
pikir. Termisuk di dalamya kemarpuan
mengobservasi dan memberikan deskripsi,
menemukan pola-pola, dan menarik kesim- .
pulan yang dapat berupa definisi suatu
konsep atu rumusan suatu generalisasi.

9) ‘D, merumuiskan tujuan-

Pada saat merumuskan tujuan guru harus me-
ngetahui dengan jelas apa yang harus dika-
takan atau dikerjakan siswa. Ini merupakan
kriteria perwmsan tujuan. '

10) D. konsep segiempat.

Karakteristik atau ciri umum yang ada pada
lembaran kertas folio, layang-layang, dan

permukaan papan tulis adalah ketiga-tiga-

nya mempunyai empat sisi dan empat sudut.

Ciri-ciri ini merupakan ciri segiempat.
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penyampaian contoh.

Dalam Fase 1: Fase Terbula, kegiztan pokok
adalah siswa mengamati contoh yang diberi-
kan guru, memberikan deskripsi contoh-con--
toh tersebut, dan-membandingkan contoh— .
contoh untuk menemukan pola (ciri wmum)
vang terkandung dalam contoh.

"Apa yang kamu perhatikan di sini?"

Pada kegiatan observasi dan pemberian des-
Iripsi pertanyaan yang digunakan adalah
pertanyaan terbuka. Ini satu-satunya per-
tanyaan terbuka.

siswa merasa aman karenasjawabannya dapat
diterima.

Salah satu keuntungan pertanyaan terbuka
adalah siswa metasd faman karena semua ja-
wabannya dapat diterima (tidak takut).
mengurangi rasa tertekan.

Ucapan nama merupakan stimulus emosional
yang paling kuat untuk yang bersangkutan.
Gurd yang memanggil semua siswa dengan gi-
liran yang sama akan meningkatkan nilai
prestasi siswa, menurunkan pelanggaran di-
siplin, dan meningkatkan rata-rata keha-
diran siswa. Alternatif D tidak terdapat
dalam hasil penelitian ini.

siswa tahu bahwa dirinya akan dipanggil.
Satu-satunya teknik yang paling efektif
untuk mempertahankan perhatian siswa ada-
lah menempatkan siswa dalam suatu kondisi
yang membuat dirinya mengetahui bahwa di-
rinya akan dipanggil.

proses berpikir mulai bila ada butir mate-
ri yang ditanyakan. "

Secara filosofis pertanyaan terbuka cocok
dengan perkembangan keterampilan berpikir.
Perkembangan keterampilan berpikir mulai
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dengan observasi dan pertanyaan terbuka.
Siswa milai proses berpikir jika ada butir
materi yang ditanyakan, baik pertanyaan
itu mucul dari guru maupun dari 4diri sis-
wa sendiri.

7) C. "Lihat .dua tumbuhan ini, apa yang sama dan
yang berbeda."
Pertanyaan membandingkan membantu siswa
untuk mengidentifikasi karakteristik (ciri
wmnm) dari sejumlah contoh yang sejenis.
Alternatif C menanyakan kesamaan ciri dari
contoh-contoh yang disajikan.

8) A. "Apa yang dikatakan Anton téntang sudut
persegi panjang?"
Pada Fase Terpadu, siswa mengidentifikasi
karakteristik tertentu .dari konsep yang
dipelajari. Di gifi¥,y karakteristik yang
diidentifikasi adalah jenis sudut dalan
persegi panjang.

9) D. "Adi, lihd¥lah deretan faktor pada papan
tulis. dngka berapa yang sama dalam deret-
an faletor 8 dan 107"
Peftanyaan tentang pengertian (4,B) lebih
abstrak. Pertanyaan C keluar dari sasaran.
Pertanyaan D pada sasaran dan konkrit, de-
ngan demikian siswa wajarnya dapat menja-
wab dengan benar.

10) D. memberikan pertanyaan yang lebih sederha-
na.
Prestasi siswa paling besar bila guru me-—
nanggapi siswa yang tidak dapat menjawab
atau menjawab kurang benar dengon menanya-—
kan pertanyaan yang sederhana, memberikan
petunjuk-petunjuk dan bantuan, daripada
sebaliknya meninggalkan siswa dan menunjuk
orang lain atau memberikan Jjawaban yang
benar kemudian melanjutkan pelajaran.

11) B. pertanyaan ulang.
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Pertanyaan ulang merupakan bantuan yang
berharga dalam menolong siswa dalam menca-
pai kesimpulan-kesinpulan yang diidentifi-
kasi dalam tujuan. Pertanyaan ini mengi-
ngatkan siswa informasi yang sebelumnya
telah diidentifikasi selama pelajaran dan
menolong menguatkan arah pengolahan in-
formasi oleh siswva.

12) A. siswa secara lisan mendefinisikan suatu
konsep secara formal.

Ketika mempelajari sebuah konsep, penutup
ditandai oleh siswa secara lisan nengata-
kan definisi secara formal,

13) B. guru minta siswa untuk menetapkan apakah
daun meja guru berbentuk.segitiga.

Konsep atau generalisasi yang telah diru-
muskan pada fasé penutup diperteguh mela-
lui siswa mengklasifikasi "contoh" dan
"bukan conteh! yang diberikan oleh siswa
maupun oleéh guru. Contoh yang disuguhkan
di sinisadalah dzun meja-

14) D. Guru'milai pelajaran dengan menunjukkan
ddzatau tiga contoh, kemudian berkata:
"Lihat contoh-contoh ini. Apa yang dimi-
1iki secara umum oleh contoh-contoh tsb.?"
Ini merupakan pelaksanaan Fase Terbuka
yang diperpendek karena pertimbangan pro-
fesional guru bahwa kelasnya telah menge-—
tahui deskripsi masing-masing contoh.

15) B. guru menunjukkan sejumlah gambar binatang
dan meminta siswa memasukkan nama masing-
masing binatang itu pada kategori menyusni
dan tidak menyusui
Untuk menilai pemahaman siswa tentang kon-
sep yang telah dipelajari, guru dapat me-
nunjukkan ke siswa bermacam-macan contoh
dan bukan contoh, yang dapat berupa benda
konkrit, model, atau gambarnya serta kemu-
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dian minta siswa untuk memasukkan masing-
masing contoh ke dalam kategori "termasul"
atau "tidak termasuk" dalam konsep yang
dipelajari.
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